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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Hubungan antara
intensitas belajar dengan  prestasi belajar Bahasa Arab di MI Al Ma’arif Kwarasan
Juwiring, 2) Hubungan antara metode pembelajaran dengan prestasi belajar Bahasa
Arab di MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring 3) Hubungan antara intensitas belajar
dan metode pembelajaran secara bersama-sama dengan prestasi belajar Bahasa
Arab di MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatf korelasional yang bertempat
di Madrasah Ibtidaiyah Al Ma’arif Kwarasan dilaksanakan pada bulan September
sampai dengan November 2017. Populasi penelitian adalah seluruh siswa MI di MI
Al Ma’arif Kwarasan Juwiring yang berjumlah 40 orang dan sekaligus dijadikan
sampel penelitian (penelitian populasi). Teknik pengumpulan data yang digunakan
: (1) angket untuk memperoleh data variable intensitas belajar, sebelum digunakan
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Adapun uji validitas dengan menggunakan
teknik korelasi Product Moment dan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus
koefisien Cronbach’s Alpha. (2)Tes formatif untuk memperoleh data prestasi
belajar bahasa Arab. Data yang terkumpul melalui melalui teknik tersebut diolah
dan dianalisis untuk menemukan kesimpulan, diantaranya kesimpulan dari hasil
pengujian hipotesis. Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis regresi dan
korelasi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 1)
Variabel Intensitas Belajar (X1) tidak berhubungan dengan prestasi belajar bahasa
Arab (Y) MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring, dengan memberikan sumbangan
sebesar 0,118. 2) Variabel metode pembelajaran (X2) berhubungan dengan prestasi
belajar bahasa Arab (Y) MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring dengan sumbangan
sebesar 0,529 dengan perolehan rata-rata tertinggi pada metode pembelajaran
dengan metode permainan yaitu 69,15 yang berarti prestasi belajar bahasa Arab
dipengaruhi oleh metode pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode
permainan. 3) Variabel intensitas belajar dan metode pembelajaran bahasa Arab
secara bersama-sama berhubungan dengan prestasi belajar bahasa Arab MI Al
Ma’arif Kwarasan Juwiring dengan memberikan sumbangan sebesar 7,982 dengan
persamaan regresi linier Y = 41,018 + 0,210 (40) + 14,760 (40) = 55,988. Hal ini
berarti jika intensitas belajar dan metode pembelajaran ditingkatkan optimal (40)
maka prestasi belajar Bahasa Arab menjadi 55,988.
Kata Kunci : Intensitas belajar, metode pembelajaran, prestasi belajar Bahasa Arab
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RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING INTENSITY AND ARABIC
LANGUAGE LEARNING METHOD WITH LEARNING ACHIEVEMENT
OF ARABIC STUDENTS CLASS III MADRASAH IBTIDAIYAH
AL MA'ARIF KWARASAN JUWIRING KLATEN
ACADEMIC YEAR 2017/2018
Budi Rahmawati
ABSTRACT
The purpose of this research is to know: 1) The relationship between
learning intensity with learning achievement of Arabic in MI Al
Ma'arifKwarasanJuwiring, 2) The relationship between learning method with
learning achievement of Arabic in MI Al Ma'arifKwarasanJuwiring, 3) The
relationship between intensity learning and learning methods together with the
achievement of Arabic learningin MI Al Ma'arifKwarasanJuwiring.
This research was a correlational quantitative research. The research was
located in Madrasah Ibtidaiyah Al Ma'arifKwarasan. The research was conducted
from September until November 2017. The research population was all MI students
in MI Al Ma'arifKwarasanJuwiring which amounts to 40 people and
simultaneously used as research sample (population research). Data collection
techniques used: (1) questionnaire to obtain the data intensity of learning variables,
before use tested the validity and reliability. The validity test using Product
Moment correlation technique and reliability test using Cronbach's Alpha
coefficient formula. (2) Formative test to obtain data of learning achievement in
Arabic. The data collected through the technique is processed and analyzed to find
conclusions, including conclusions from the results of hypothesis testing. Data
analysis technique used is regression and correlation analysis.
Based on the results of the study, it can be summarized as follows: 1)
Learning Intensity Variables (X1) is not related to learning achievement of Arabic
(Y) MI Al Ma'arifKwarasanJuwiring, by giving a contribution of 0.118. 2) The
variable of learning method (X2) is related to the learning achievement of Arabic
(Y) MI Al Ma'arifKwarasanJuwiring with donation of 0,529 with the highest
average gain in the learning method with game method that is 69,15 which means
the learning achievement of Arabic influenced by Arabic learning method using
game method. 3) Learning intensity variable and Arabic learning method together
with the learning achievement of Arabic MI Al Ma'arifKwarasanJuwiring by
giving contribution of 7.982 with linear regression equation Y = 41,018 + 0,210
(40) + 14,760 (40) = 55.988. This means that if the learning intensity and learning
method is improved optimally (40) then the learning achievement of Arabic
become 55,988.
Keywords: Intensity of learning, learning method, learning achievement of Arabic
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MOTTO 
 
                       
                        
              
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadillah : 11) (Depag RI, 2004: 508). 
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 BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang pelaksanaannya 
harus dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, walaupun 
sangat disadari bahwa sekolah mengemban tugas yang sangat berat. Dalam 
hal ini, khususnya pada Madrasah Ibtidaiyah, yang merupakan lembaga 
pendidikan pada jenjang tingkat dasar, yang salah satu fungsinya untuk 
meletakkan dasar bagi lulusannya untuk mengembangkan diri ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, Madrasah Ibtidaiyah 
mengemban tugas dan peranan penting dan berat. Untuk malaksanakan tugas 
dan peranannya tersebut Madrasah Ibtidaiyah melaksanakan kegiatan 
pokoknya yaitu kegiatan belajar mengajar (pembelajaran). 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: (1) Pendidikan 
Agama, (2) Pendidikan Kewarganegaraan, (3) Bahasa, (4) Matematika, (5) 
Ilmu Pengetahuan Alam, (6) Ilmu Pengetahuan Sosial, (7) Seni dan Budaya, 
(8) Pendidikan Jasmani dan Olahraga, (9) Ketrampilan/kejuruan, (10) Muatan 
Lokal. Dalam hal ini Madrasah Ibtidaiyah adalah sebuah lembaga pendidikan 
dasar yang berciri khas agama, yang salah satu mata pelajarannya adalah 
Bahasa Arab. 
Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan pelajaran pokok di sekolah-
sekolah agama, yang biasa kita kenal dengan istilah Madrasah, baik di 
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Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, maupun Madrasah Aliyah, 
sampai Peguruan Tinggi. Hal ini disebabkan Bahasa Arab merupakan bahasa 
agama, diajarkan mulai dari kelas satu di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, dan 
secara kurikuler Bahasa Arab menduduki posisi sebagai mata pelajaran wajib. 
(Madjid, 2004: 156). Umat Islam dalam segala aspek kehidupannya harus 
selalu berpegang pada ajaran agamanya yang bersumber pada Al Quran dan 
Hadist Nabi. Keduanya merupakan pokok hukum Islam yang ditulis dengan 
menggunakan Bahasa Arab. Tujuan mempelajari Bahasa arab adalah agar 
umat Islam dapat memahami isi kandungan Al Qur’an dan Al Hadist.  
Mata Pelajaran Bahasa Arab dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah 
adalah salah satu mata pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, 
membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan peserta didik 
untuk bersikap positif terhadap Bahasa Arab, dengan tujuan agar peserta 
mudah dalam memahami bacaan maupun pembicaraan orang, dan 
menggunakan Bahasa Arab sebagai alat komunkasi baik lisan maupun tertulis 
(Dirjen Bagais,  2003: 15). Hal ini sangat penting dalam hal membantu 
peserta didik untuk memahami mata pelajaran sumber ajaran Islam yaitu Al 
Qur’an dan Al Hadist, fiqih, maupun kitab-kitab berbahasa Arab yang 
berkenaan dengan Islam. Dengan demikian mereka dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi warga Negara yang cerdas, terampil dan berkepribadian 
Indonesia serta siap mengambil bagian dalam pembangunan nasional. 
Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008 menyebutkan, bahwa 
progam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah dipersiapkan untuk mencapai 
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kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat ketrampilan berbahasa 
yang diajarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis. Namun demikian pada tingkat pendidikan dasar dititik beratkan pada 
menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa. Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan, bahwa progam pembelajaran Bahasa Arab 
secara umum memiliki tujuan agar peserta didik berkembang dalam: (1) 
Mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis secara baik; (2) Berbicara 
sederhana tetapi efektif dalam berbagai konteks untuk menyampaikan 
informasi, pikiran dan perasaan serta untuk menjalin hubungan sosial, dalam 
bentuk kegiatan yang beragam, interaktif dan menyenangkan; (3) 
Menafsirkan berbagai bentuk tes tulis pendek, sederhana dan merespon dalam 
berbagai kegiatan yang beragam, interakatif dan menyenangkan; (4) 
Menghayati dan menghargai karya sastra; (5) Kemampuan untuk berdiskusi 
dengan menganalisis teks secara kritis. 
Mengingat sifat materi pembelajaran Bahasa Arab yang tersusun 
secara hierarkis dari yang dasar, sederhana, dan mudah menuju kepada yang 
lanjut, rumit, dan sulit, maka pembelajaran Bahasa Arab pada kelas tiga 
merupakan landasan dan dasar bagi dan akan berpengaruh terhadap 
pembelajaran pada kelas-kelas berikutnya yaitu kelas 4, 5 dan 6. Oleh karena 
itu pembelajaran Bahasa Arab di kelas tiga harus diusahakan berkualitas 
sehingga mampu menghasilkan kemampuan atau prestasi Bahasa Arab siswa 
yang tinggi.Namun pada kondisi kenyataannya prestasi Bahasa arab di 
Madrasah Ibtidaiyah sangat rendah (Suja’i, 2008: 3). 
4 
 
 
 
Usaha untuk melaksanakan pembelajaran Bahasa Arab secara 
berkualitas di tingkat Madrasah Ibtidaiyah sebenarnya sudah dilakukan, baik 
melalui peningkatan kemampuan guru Bahasa Arab maupun melalui 
peningkatan sarana pembelajaran Bahasa Arab. Peningkatan kemampuan 
guru Bahasa Arab dalam memahami materi-materi Bahasa Arab dilakukan 
dengan memberikan kesempatan guru Bahasa Arab untuk mengikuti studi 
lanjut,workshop atau pelatihan yang diadakan oleh Kemenag Kabupaten 
Klaten, serta mengikuti forum komunikasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) Bahasa Arab. Peningkatan sarana pembelajaran Bahasa Arab 
dilakukan dengan melengkapi dan menyempurnakan buku-buku Bahasa Arab 
serta media yang lain. 
Walaupun semua usaha tersebut telah dilakukan, namun hasilnya 
masih belum menggembirakan. Hasil prasurvei terhadap nilai ulangan tengah 
semester gasal dan nilai ulangan semester gasal Bahasa Arab tahun pelajaran 
2016/2017 di MI Al Ma’arif Kwarasan juwiring cukup berfariasi. Terdapat 
siswa yang memenuhi KKM, namun banyak pula siswa yang mendapatkan 
nilai di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada KD 
a’dhoul wudlu yang digunakan di MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring yaitu 65. 
Rendahnya prestasi belajar tersebut mencerminkan masih kurangnya 
kemampuan siswa kelas tiga MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring dalam 
memahami konsep dasar Bahasa Arab secara benar. Kurangnya kemampuan 
atau prestasi Bahasa Arab siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran 
Bahasa Arab, tidak dapat dilepaskan dari faktor-faktor yang ikut 
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mempengaruhinya, baik faktor eksternal maupun faktor internal. Slameto 
(2010: 54) menyatakan faktor-faktor intern (dari dalam diri) terdiri dari tiga 
faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
Sementara itu, faktor-faktor ekstern (dari luar diri) terdiri dari 3 faktor, yaitu: 
factor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Oleh sebab itu faktor-
faktor tersebut tidak boleh disepelekan oleh guru maupun orang tua sebagai 
pendidik dirumah. 
Selain itu bila dilihat dari aspek intensitasnya, belajar di sekolah 
berkontribusi lebih sedikit dibandingkan dengan di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Siswa mengikuti pendidikan di sekolah sekitar 7 jam per hari, 
atau kurang dari 30%, selebihnya 70% siswa berada dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 
560) intensitas diartikan sebagai keadaan tingkatan atau ukuran 
intensnya.Sehingga intensitas diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan 
oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan, dalam hal ini 
tujuan belajar bahasa Arab. 
Proses kegiatan belajar siswa memiliki intensitas yang berbeda-beda. 
Belajar tidak harus dilakukan dalam waktu yang lama, yang penting belajar 
harus dilakukan secara rutin setiap hari, sehingga dengan rutinitas tersebut 
belajar menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh siswa. Intensitas dalam belajar 
mempunyai beberapa indikator, antara lain : motivasi, durasi kegiatan, 
frekuensi kegiatan, presentasi, arah sikap, minat, dan aktivitas. 
6 
 
 
 
Berdasarkan hal di atas, belajar menjadi suatu kebiasaan bila 
memperhatikan keteraturan belajar, penggunaan dan pembagian waktu 
belajar. Sardiman (2011: 85) menyatakan bahwa intensitas belajar siswa 
sangat menentukan tingkat pencapaian tujuan belajarnya yakni tingkatan hasil 
belajarnya. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh beberapa kemudahan 
dalam belajar, seperti dapat mengatur waktu belajar, membangkitkan 
motivasi, dan lebih mudah mengingat materi pembelajaran, karena apabila 
ada beban belajar yang lebih besar ia dapat mempersiapkan diri karena ia 
belajar dengan rutin. 
Di tangan gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya 
penyampaian tujuan belajar. Menurut pengamatan peneliti, siswa cenderung 
kurang bersemangat pada saat belajar bahasa Arab. Semua itu terlihat dengan 
adanya sikap beberapa siswa yang kurang antusias dalam mengerjakan soal-
soal bahasa Arab. Siswa kurang bersemangat untuk mengerjakan karena 
proses belajar mengajar terasa monoton. Metode pembelajaran yang diberikan 
kurang bervariasi sehingga timbul kebosanan pada siswa. Suasana kelas 
terlihat kurang hidup karena siswa menjadi pasif dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar yang diberikan guru. Sehingga dibutuhkan strategi metode 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. 
Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat sesuai dengan tujuan 
kompetensi sangat diperlukan. Karena metode adalah cara yang digunakan 
oleh guru untuk mengadakan hubungan dengan siswa pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Untuk itu guru sebagai pengarah dan 
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pembimbing tidak hanya pandai dalam memilih metode pembelajaran, namun 
usaha-usaha guru untuk mengoptimalkan komponen pembelajaran diperlukan 
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar. Bahasa Arab merupakan sebuah 
mata pelajaran yang membutuhkan banyak latihan-latihan sehingga metode 
yang digunakan harus sesuai agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
Pengembangan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan 
menjadikan kendala untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Masalah 
yang timbul bagi siswa adalah bagaimana cara belajar yang efektif yaitu 
sesuai dengan teknik belajar keteraturan, bagaimana melakukan penyesuaian 
dengan guru dan bagaimana menimbulkan kebiasaan teratur sehingga 
mencapai prestasi belajar yang optimal. 
Dari keterangan di atas, peneliti mempunyai dugaan bahwa ada 
hubungan antara tinggi rendahnya intensitas belajar dan metode pembelajaran 
yang digunakan yang digunakan terhadap prestasi belajar bahasa Arab. 
Berdasarkan pengamatan tersebut di atas peneliti tertarik untuk meneliti 
masalah ini ke dalam tesis dengan judul  “ HUBUNGAN ANTARA 
INTENSITAS BELAJAR DAN METODE PEMBELAJARAN BAHASA 
ARAB DENGAN PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB SISWA KELAS 
III MADRASAH IBTIDAIYAH AL MA’ARIF KWARASAN JUWIRING 
KLATEN TAHUN AJARAN 2017/2018” 
 
B. Pembatasan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini membatasi 
pada masalah sebagai berikut : 
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1. Hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi belajar bahasa Arab. 
2. Hubungan antara metode pembelajaran bahasa Arab dengan prestasi 
belajar bahasa Arab. 
3. Hubungan antara intesitas belajardan metode pembelajaran bahasa Arab 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar bahasa Arab. 
 
C. Perumusan Masalah. 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan sejumlah 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi belajar 
bahasa Arab? 
2. Apakah terdapat hubungan antara metode pembelajaran bahasa Arab 
dengan prestasi belajar bahasa Arab? 
3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas belajar dan metode 
pembelajaran bahasa Arab secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
bahasa Arab? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang 
diharapkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi 
belajar bahasa Arab? 
2. Untuk mengetahui hubungan antara metode pembelajaran dengan prestasi 
belajar bahasa Arab? 
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3. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas belajar dan metode 
pembelajaranbahasa Arab secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
bahasa Arab? 
E. Manfaat Penelitian. 
Penelitian ini memberikan sejumlah manfaat, baik manfaat secara 
teoritis maupun secara praktis. Manfaat penelitian itu adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan pendidikan umumnya, khususnya pada dunia pendidikan 
bahasa Arab pada materi yang diperoleh dari penelitian di lapangan. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama kabupaten Klaten 
Hasil penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk 
meningkatkan mutu Madrasah Ibtidaiyah dalam rangka mencapai 
visi dan misi Mapenda kabupaten Klaten. 
b. Kepala Madrasah. 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah MI Al 
Ma’arif Kwarasan Juwiring dalam rangka mengambil keputusan 
terkait dengan prestasi belajar bahasa Arab. 
c. Guru 
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan bahasa Arab di Indonesia, meningkatkan kreatifitas 
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guru dalam mengajar bahasa Arab, memotivasi guru untuk selalu 
berinovasi dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga diperoleh 
strategi yang tepat untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Arab.  
d. Siswa 
Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pembelajaran bahasa Arab baik aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik, meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan 
menumbuhkan minat dan semangat dalam mempelajari bahasa Arab.  
e. Orang Tua Murid 
Hasil penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk 
memotivasi putra putrinya dalam peningkatan disiplin belajar di 
rumah maupun di madrasah untuk mencapai prestasi yang lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB  II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A.  Diskripsi Teori 
1. Intensitas Belajar  
a. Pengertian Intensitas Belajar 
Intensitas secara etimologi berasal dari kata intense yang 
berarti hebat atau sangat kuat, tinggi, bergelora, penuh semangat, 
berapi-api, sangat emosional. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008: 560) intensitas diartikan sebagai keadaan tingkatan 
atau ukuran intensnya. Menurut Tim Prima Pena (2006: 209) 
intensitas adalah kemampuan, kekuatan atau kehebatan. Sedangkan 
menurut Milman Yusdi (2010) dikutip dalam www.Blogspot.com 
mengartikan bahwa intensitas dapat diartikan sebagai suatu usaha 
yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk 
mencapai tujuan, dalam hal ini tujuan belajar bahasa Arab. Intensitas 
dapat juga dikatakan sebagai tingkatan atau ukuran yang 
menunjukkan kuat, tinggi, bergelora, penuh semangat, berapi-api, 
berkobar-kobar (perasaannya) dan sangat emosional yang dimiliki 
oleh seseorang yang diwujudkan dalam sikap maupun perbuatan (M. 
Riziq Mubaok, 2015: 23). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa intensitas adalah suatu kemampuan dari 
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seseorang dalam melakukan suatu kreatifitas atau kegiatan tertentu 
untuk mencapai suatu tujuan. Dalam hubungan dengan belajar 
intensitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik bersumber 
dari dalam diri siswa maupun dari luar siswa seperti IQ, minat 
belajar, motivasi, keadaan ekonomi, metode mengajar, dan sarana 
prasarana sekolah dan bentuk kehidupan masyarakat. Karena adanya 
faktor tersebut maka intensitas setiap siswa dapat berbeda-beda. 
Setiap siswa memiliki intensitas tersendiri dalam melakukan 
kegiatan belajar.ke arah yang positif untuk mencapai hal yang lebih 
baik. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Aristoteles (dalam 
Sudjana, 1980: 13) bahwa “Jika intensitas tidak lain adalah kerja 
otak. Otak manusia terdiri dari tiga bagian yang masing-masing 
dilatih dan dikembangkan sehingga dapat mencapai kemampuan 
yang maksimal”. Dengan demikian intensitas dapat didefinisikan 
pula sebagai hasil kerja otak yang dapat dilatih dan dikembangkan 
ke arah yang positif. 
Intensitas juga mencakup perilaku yang bersikap rutinitas, 
artinya seseorang yang memiliki semangat yang tinggi maka ia akan 
melakukan perbuatan secara rutin dan serius dan menjalaninya. Jadi 
intensitas secara sederhana dapat dirumuskan sebagai usaha yang 
dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai 
tujuan, dimana dalam penelitian ini intensitas berkaitan dengan 
kegiatan belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa intensitas belajar 
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sebagai keseringan, keseriusan, disiplin, dan penuh semangat dalam 
belajar. 
b. Bentuk-Bentuk Intensitas Belajar 
Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup 
manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan 
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua 
aktifitas dan prestasi hidup manusia adalah hasil dari belajar (Wasty 
Soemanto, 2012). Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002), pedoman 
umum dalam belajar dapat dilakukan dengan cara belajar dengan 
teratur, disiplin dan semangat, konsentrasi, pengaturan waktu, 
istirahat dan tidur yang cukup. Jadi dalam belajar, peserta didik tidak 
bisa lepas dari beberapa hal yang dapat mengantarkan menuju 
keberhasilan dalam belajar. Diantaranya adalah keseriusan, 
kesungguhan, keseringan, atau intensitas dalam belajar.Beberapa hal 
tersebut harus dilakukan peserta didik dalam belajar agar 
memperoleh ilmu pengetahuan sehingga mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
Ada dua konsep belajar yang utama dalam mencapai 
keberhasilan, yaitu keteraturan belajar dan kedisiplinan belajar 
(Sofchah Sulistiyowati, 2001: 19). Belajar dengan teratur merupakan 
pedoman mutlak yang tidak bisa diabaikan oleh seorang peserta 
didik dalam menuntut ilmu di sekolah (Syaiful Bahri Djamarah, 
2002: 58). Hal ini mengingat banyaknya bahan pelajaran yang harus 
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dikuasai, menuntut pembagian waktu yang sesuai dengan banyaknya 
bahan pelajaran. Belajar dengan teratur dapat dilakukan dengan cara 
teratur masuk sekolah, karena dengan masuk sekolah peserta didik 
akan mendengarkan penjelasan dari guru, yang mana peserta didik 
tidak cukup dengan hanya membaca buku. Penjelasan dari guru pun 
tidak hanya didengar tetapi harus dicatat secara teratur sesuai dengan 
bidang studi masing-masing. 
Hal-hal yang perlu dilakukan secara teratur dalam belajar 
antara lain : 1) teratur dalam mengikuti pelajaran di sekolah dan 
selalu mengikuti pelajaran dari guru-guru yang mengajar, 2) teratur 
dalam belajar di rumah dengan selalu mengulangi pelajaran yang 
telah diajarkan di sekolah, 3) teratur dalam memiliki buku-buku 
catatan pelajaran, baik berupa buku terbitan, diktat, dan tulisan 
tangan, 4) teratur dalam menyusun perlengkapan yang digunakan 
untuk belajar misalnya meja tulis, rak buku, lampu penerangan, 
ruang belajar dan alat-alat tulis. 
Penting membiasakan diri dengan sikap teratur dalam segala 
hal, yang menyangkut masalah keberhasilan belajar. Percaya pada 
diri bahwa dengan sikap teratur itu tidak akan mendatangkan 
kegagalan dalam belajar di sekolah (Saiful Bahri Djamarah, 2002: 
58). Jika keteraturan belajar ini dilakukan oleh peserta didik 
sehingga menjadi kebiasaan dalam belajar, maka akan mudah dalam 
membagi waktu belajar dengan kegiatan yang lainnya dan akan 
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mempengaruhi pemikirannya sehingga menjadikan aktifitas 
kesehariannya menjadi teratur dan mempermudah tercapainya 
keberhasilan belajar peserta didik. 
Konsep belajar yang kedua adalah kedisiplinan belajar. 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, yang artinya ketaatan atau 
kepatuhan kepada peraturan, tata tertib (Depdikbud, 2002: 13). Tata 
tertib yang dimaksud dapat mengatur tatanan kehidupan baik untuk 
pribadinya maupun kelompok (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 59). 
Disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk 
menaati tata tertib tersebut. Maka dari itu dalam belajar sangat 
diperlukan kedisiplinan yang muncul karena kesadaran diri bukan 
karena terpaksa. 
Disiplin dalam belajar meliputi hal-hal sebagai berikut : 1) 
Disiplin dalam menepati jadwal belajar (harus mempunyai jadwal 
kegiatan belajar untuk diri sendiri), 2) disiplin dalam mengatasi 
semua godaan yang akan menunda-nunda waktu untuk belajar, 3) 
disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan 
dan semangat belajar baik di rumah maupun di sekolahan, 4) disiplin 
dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit dengan cara 
makan yang teratur dan bergizi serta berolah raga secara teratur 
(Sofchah Sulistiyowati, 2001: 46 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa kedisiplinan dalam belajar 
sebagai wujud dari kesungguhan dalam menuntut ilmu yang 
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hendaknya dimiliki oleh setiap peserta didik, yang pada akhirnya 
nanti bisa menjadi kebiasaan dalam setiap aktifitasnya, sehingga 
akan terbentuk semangat yang tinggi dalam belajar. Kemauan yang 
keras akan mendorong peserta didik untuk tetap disiplin dalam 
belajar, karena disiplin yang tinggi diperlukan peserta didik untuk 
selalu belajar sesuai dengan waktu belajar yang diaturnya sendiri. 
c. Manfaat Intensitas Belajar    
Proses belajar itu berbeda dengan proses kematangan. 
Kematangan adalah proses dimana tingkah laku dimodifikasi sebagai 
akibat dari pertumbuhan dan perkembangan struktur serta fungsi-
fungsi jasmani (Wasty Soemanto, 2012: 89). Dengan demikian, tidak 
setiap perubahan tingkah laku pada individu adalah merupakan hasil 
belajar. 
Harus disadari bahwa di dalam kehidupan seseorang dalam 
bekerja membutuhkan kesungguhan untuk mengerjakannya. 
Kesungguhan seseorang dalam melakukan usaha itulah yang 
menentukan seberapa jauh hasil yang dicapai. Begitu pula dalam 
belajar baik di rumah maupun di sekolah seorang peserta didik bila 
ingin mendapatkan yang lebih baik dan dapat tercapai cita-citanya 
maka harus belajar sunggguh-sungguh, rajin, tekun, dan giat. 
Tanpa kesungguhan dalam belajar, maka mustahil tujuan 
belajar akan tercapai dengan baik. Jadi manfaat belajar intensif 
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kaitannya dengan prestasi belajar bahasa Arab, diharapkan peserta 
didik akan memperoleh nilai di atas standart yang telah ditentukan. 
Tingkat intensitas belajar digolongkan menjadi 3, yaitu 
tingkat intensitas belajar tinggi, sedang, dan rendah.Intensitas balajar 
tinggi merupakan intensitas yang berasal dari motivasi belajar yang 
tinggi.Intensitas belajar tinggi antara lain siswa berorientasi pada 
keberhasilan dan memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi tugas 
yang harus diselesaikan, bersikap mengarah pada tujuan, dan 
berorientasi pada masa depan. Selain itu, peserta didik yang 
menyukai tugas-tugas sekolah yang cukup sulit, lebih suka bekerja 
sama dengan orang yang lebih pandai meskipun orang tersebut 
kurang menyenangkan bagi dirinya serta tidak suka membuang-
buang waktu. 
Tingkat intensitas belajar sedang umumnya memiliki tingkat 
motivasi belajar lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 
memiliki tingkat motivasi rendah.Biasanya memiliki rasa kurang 
percaya diri dalam menghadapi tugas dan cukup mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 
Tingkat intensitas belajar rendah memiliki ciri-ciri antara 
lain waktu belajar yang sedikit, tidak memiliki tujuan belajar. Tidak 
bergairah untuk menghadapi kesulitan dalam belajar, memliki usaha 
yang sedikit dalam belajar, tidak memiliki cita-cita yang jelas 
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sehingga hasil belajar tidak memuaskan, dan tidak menyukai 
kegiatan belajar. 
d. Indikator Intensitas Belajar Siswa 
Bedasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
intensitas belajar mempunyai beberapa indikator, diantaranya: 
motivasi, durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, presentasi, arah sikap, 
minat, aktifitas (Wordpress.com: 2011). Motivasi belajar adalah 
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar (Syaiful 
Bahri, 2002: 95).  
Dimyati dan Mudjiono (2013: 108) mengemukakan pada diri 
pebelajar tedapat kekuatan mental penggerak belajar yang disebut 
dengan motifasi.Kekuatan mental tersebut berupa keinginan, 
perhatian, kemauan atau cita-cita. 
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah keadaan 
berasal dari dalam diri individu yang dapat melakukan tindakan 
belajar, termasuk di dalamnya adalah perasaan menyukai materi dan 
kebutuhannya terhadap materi tersebut. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik dalah hal atau keadaan yang mendorong untuk melakukan 
tindakan karena adanya rangsangan dai luar individu, pujian, dan 
hadiah atau peraturan sekolah, teladan dari orang tua, guru dan 
lainnya.  
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Jadi fungsi motivasi belajar adalah : a) Menentukan arah 
perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai, b) Mendorong 
manusia untuk berbuat, c) Menyeleksi perbuatan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi akan mendorong seseorang yang belajar untuk memperoleh 
hasil belajar yang optimal. Artinya dengan usaha yang tekun 
terutama didasari motivasi maka seseoang yang belajar akan 
mendapatkan hasil belajar yang baik. Intensitas motivasi peserta 
didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian hasil belajar. 
Indikator yang kedua adalah durasi kegiatan yaitu lamanya 
kemampuan penggunaan untuk melakukan kegiatan (dalam hal ini 
belajar).Dari durasi ini dapat dipahami bahwa motivasi terlihat dari 
kemampuan seseorang menggunakan waktunya untuk belajar, yaitu 
dengan lamanya siswa menyediakan waktu untuk belajar setiap 
harinya. 
Indikator yang ketiga adalah frekuensi dapat diartikan dengan 
kekerapan atau kejarangan kerapnya (Porwadarminto dalam 
Wordpress, 2011). Frekuensi yang dimaksud adalah seringnya 
kegiatan itu dilaksanakan dalam periode waktu tertentu. Misalnya 
dengan seringnya siswa melakukan belajar baik di sekolah maupun 
di luar sekolah. 
Indikator yang keempat adalah presentasi yang dimaksud 
adalah gairah, keinginan atau harapan yang keras yaitu maksud, 
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rencana, cita-cita, sasaran atau target dan idolanya yang hendak 
dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari 
keinginan yang kuat bagi siswa untuk belajar. 
Indikator yang kelima adalah sikap, merupakan sesuatu yang 
dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi 
terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu dalam 
kehidupan (Slameto, 2010 : 188). Sikap selalu berkenaan dengan 
suatu obyek, dan sikap terhadap obyek ini disertai dengan perasaan 
positif atau negatif. Orang yang bersikap negatif akan cenderung 
untuk menjauhi, menghindari, membenci, bahkan tidak menyukai 
obyek tertentu. Sedangkan dalam bentuknya yang positif 
kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, dan 
mengharapkan objek tertentu. Sikap ini kemudian mendasari dan 
mendorong kearah sejumlah perbuatan yang satu sama lainnya 
berhubungan. 
Indikator yang keenam adalah minat yang timbul apabila 
individu tertarik pada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya 
atau merasakan bahwa sesuatu yang akan digeluti memiliki makna 
bagi dirinya. Slameto (2010: 180) mengatakan bahwa minat adalah 
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktifitas tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. Ciri-ciri siswa yang 
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mempunyai minat tinggi diantaranya adalah : pemusatan perhatian, 
keingintahuan, kebutuhan utuh, dan aktitifitas.  
Pemusatan perhatian dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Sebab dengan perhatian siswa terhadap materi dapat mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. 
Contoh, siswa yang menaruh perhatian besar terhadap Matematika 
akan memusatkan perhatiannya lebih banyak pada matematika 
daripada siswa lainnya. Kemudian, dengan pemusatan perhatian 
yang intensif giat, dan akhirnya mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. 
Kadar keingintahuan siswa dalam belajar dapat terlihat dari 
partisipasinya ketika kegiatan sedang berlangsung. Misal ketika 
kegiatan sedang berlangsung, siswa aktif untuk berperan dalam 
latihan dengan selalu mengikuti kegiatan tersebut atau bertanya, dan 
mampu mengomentari terhadap suatu permasalahan.Siswa yang 
merasa butuh atau menaruh minat pada suatu kegiatan maka ia akan 
selalu menekuni kegiatan itu dengan giat baik pada waktu acara 
formal maupun non formal. 
Indikator yang tidak kalah penting adalah aktivitas yang 
diartikan sebagai suatu kegiatan yang mendorong atau 
membangkitkan potensi-potensi yang dimiliki oleh seorang siswa. 
Setiap gerak yang dilakukan secara sadar oleh seorang dapat 
dikatakan sebagai aktivitas. Aktivitas merupakan ciri dari manusia, 
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demikian pula dalam proses belajar mengajar itu sendiri merupakan 
sejumlah aktivitas yang sedang berlangsung.  
Dalam kegiatan belajar mengajar siswa harus aktif, karena 
belajar sangat diperlukan adanya aktifitas dimana tanpa adanya 
aktifitas, belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Terdapat beberapa aktifitas siswa ketika suatu kegiatan belangsung 
yaitu; membaca, bertanya, mengingat, latihan, dan mendengarkan. 
Membaca merupakan keperluan dalam belajar. Bertanya 
merupakan proses aktif, bila siswa tidak atau bahkan kurang 
dilibatkan dalam kegiatan ini maka hasil belajar yang dicapai akan 
rendah. Mencatat yang didorong oleh kebutuhan dan tujuan, dan juga 
dapat membantu siswa untuk mempermudah belajarnya. Mengingat 
yang termasuk aktifitas belajar adalah mengingat yang didasari 
untuk suatu tujuan, misalnya menghafal suatu materi. 
Siswa yang melakukan latihan tentunya mempunyai 
dorongan untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat 
mengembangkan suatu aspek pada dirinya. Dalam latihan terjadi 
interaksi yang interaktif antara subjek dengan lingkungan sehingga 
hasil belajar berupa pengalaman yang didapatnya. Mendengarkan, 
memahami suatu materi seseorang siswa tidak hanya dipengaruhi 
oleh kerajinan saja, tetapi dipengaruhi juga oleh ketelitian dan 
ketekunan seseorang dalam mendengarkan materi yang disampaikan. 
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2. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
a. Pengertian Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
Metode merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan 
keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. Metode berasal dari 
bahasa Yunani  yaitu “Methodos” yang berarti cara, kata ini berasal 
dari dua suku kata yaitu metha yang berarti melalui atau melewati, 
dan hodos yang berarti jalan atau cara (Ismail 2002:7). Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara kerja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih 
metode yang akan digunakan dalam menyampaikan pelajaran, 
diantaranya: 1) karakter siswa, 2) dinamika kelas, 3) struktur 
kurikulum, dan 4) kemampuan guru. Dalam setiap proses belajar 
mengajar tidak hanya dipakai satu jenis metode saja, melainkan 
dipakai dua atau lebih metode, sesuai dengan situasi dan kebutuhan 
ketika berlangsungnya belajar mengajar tersebut.  
Tidak satupun metode yang baik untuk mencapai suatu tujuan 
dalam setiap situasi. Setiap metode mempunyai kelebihan dan 
kelemahan, sebagai guru hendaknya mempunyai kemampuan 
mengetahui kapan metode tepat digunakan dan kapan harus 
dikombinasikan. 
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Syaiful Bahri dan Aswan dalam bukunya Strategi Belajar 
Mengajar (2010 : 74) menyatakan bahwa metode pembelajaran 
adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan cara yang dilakukan oleh seorang guru 
untuk melaksanakan kegiatan kependidikan khususnya kegiatan 
penyajian materi kepada siswa untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang 
ditempuh yang sesuai atau serasi untuk menyajikan suatu hal, 
sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan 
efesien sesuai dengan harapan.  
Dalam proses belajar (PBM), metode pembelajaran 
mempunyai peranan yang sangat penting dan merupakan salah satu 
penunjang usaha dalam keberhasilan seorang guru dalam mengajar. 
Untuk mewujudkan keberhasilan seorang guru harus memiliki 
kecakapan keterampilan mengajar atau menyajikan materi-materi 
pelajaran. Guru juga harus menguasai metode-metode mengajar dan 
menyesuaikannya dengan materi yang akan disampaikan. 
Metode pembelajaran yang diperlukan dalam mata pelajaran, 
antara lain : (1) metode ceramah atau metode pemberitahuan (2) 
metode ekspositori, (3) metode diskusi, (4) metode laboratorium, (5) 
metode pemberian tugas, (6) metode proyek, (7) metode kegiatan 
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lapangan, (8) metode permainan, (9) metode pemecahan masalah, 
(10) metode karya wisata, (11) metode tanya jawab, (12) metode 
penemuan. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan metode 
pembelajaran bahasa Arab adalah suatu cara atau jalan yang 
ditempuh yang serasi atau sesuai untuk menyajikan suatu materi 
bahasa Arab, sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang 
efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. 
Metodologi pembelajaran bahasa Arab merupakan fenomena 
yang bertitik tolak pada metode penyampaian.Sebelum melangkah 
melaksanakan tugas, para guru pengajar bahasa Arab perlu 
mengetahui gambaran secara umum yang erat kaitannya dengan 
metodologi. 
Secara global pengajaran bahasa Arab meliputi : 1) 
memahami tujuan baik tujuan aktif maupun pasif, 2) memahami 
pentingnya arti, nilai, makna dan alat pengajaran bahasa Arab, 3) 
fungsi dan tujuan, serta 4) ruang lingkup. 
Tujuan aktif merupakan usaha dari pihak guru bahasa Arab 
agar siswa mampu mengekspresikan bahasa Arab baik dalam bentuk 
lisan maupun tulisan.Adapun tujuan pasif adalah agar siswa mampu 
memahami bahasa tersebut. Guru bahasa Arab harus mengenal dan 
menghayati bahwa dirinya adalah alat yang dominan. Dengan 
menguasai metodologi bahasa Arab berarti guru mempunyai 
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kemampuan untuk mencetak siswa secara optimal. Guru harus 
menerapkan belajar tuntas seperti yang dituntut oleh dunia 
pendidikan.Guru merupakan alat yang paling utama dalam 
pengajaran, karena itu ia harus mempunyai ilmu yang mendalam 
tentang bahan yang akan diajarkannya.  
Dalam konteks pendidikan, bahasa Arab berfungsi sebagai 
alat untuk berkomunikasi dalam rangka mengakses informasi dalam 
konteks sehari-hari, sebagai alat untuk hubungan antar interpersonal, 
bertukar informasi, serta menikmati estetika bahasa dalam budaya 
Arab. 
Tujuan mempelajari bahasa Arab sebagai berikut : 1) 
Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa tesebut, 
baik dalam lisan maupun tulisan, 2) Menumbuhkan kesadaran 
tentang hakekat dan pentingnya bahasa Arab, sebagai salah satu 
bahasa Asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya 
mempelajari sumber-sumber bahasa arab, 3) Mengembangkan 
pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa, dan 
budaya,serta memperluas cakrawala budaya.  
Ruang lingkup bahasa Arab meliputi: (1) Unsur Bahasa 
meliputi: a) Bentuk Kata, b) Pola kalimat, c) Kosa kata. (2) Kegiatan 
Berbahasa meliputi: a) Bercakap yang mengajarkan ketrampilan 
menggunakan bahasa Arab secara lisan untuk mengembangkan 
kemampuan berbagai fungsi komunikasi berbahasa, b) Menyimak 
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yang melatih peserta didik untuk memahami bahasa Arab lisan, c) 
Membaca yang mengajarkan ketrampilan membaca untuk 
mengembangkan kemampuan memahami isi wacana, disamping 
bahan untuk memantapkan ketrampilan bercakap, d) Menulis untuk 
mengembangkan kemampuan menyusun kalimat-kalimat yang benar 
dalam isya’ muwajjah (karangan terpimpin) (Ahmad Fuad Effendi, 
2003: 30). 
b. Macam Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
Pembelajaran Bahasa Arab dapat diajarkan dengan 
menggunakan metode inovatif seperti sugestiopedia, Counseling 
Learning Method (CL,M), The Silent Way dapat pula menggunakan 
metode tradisonal yaitu metode ceramah, permainan dan pembiasaan 
(Nurcholis Majid, 2004: 8). Setiap metode mempunyai karakteristik, 
keunggulan dan kelemahan masing-masing. Metode yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah metode ceramah dan permainan.  
Berikut ini dijelaskan macam metode yang dipergunakan 
pada penelitian ini:  
i. Metode pembelajaran ceramah  
Metode ceramah termasuk cara yang paling banyak 
digunakan dalam menyampaikan atau mengajak orang lain 
mengikuti ajaran yang telah dituturkan.  Khutbah atau ceramah 
dilakukan dengan cara yang disesuaikan dengan tingkat 
kesanggupan peserta didik yang dijadikan sasaran. 
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Ceramah merupakan salah satu metode mengajar yang 
paling banyak digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Metode ceramah ini dilakukan dengan cara menyampaikan 
materi pelajaran kepada peserta didik secara langsung atau 
dengan cara lisan. Penggunaan metode ini sifatnya sangat 
praktis dan efisien bagi pemberian pengajaran yang bahannya 
banyak dan mempunyai banyak peserta didik.  
Metode ceramah merupakan cara mengajar yang paling 
tradisional dan telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan, 
oleh karena itu metode ini boleh dikatakan sebagai metode 
pengajaran  tradisional karena  sejak dulu  metode ini  
digunakan sebagai alat komunikasi guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran.  
Metode ini sejak dulu sudah digunakan dalam 
mengembangkan dan mendakwakan agama Islam baik Nabi 
Muhammad saw maupun para Sahabat-sahabatnya. Allah sendiri 
sesungguhnya telah mengenalkan model pengajaran semacam 
ini kepada Rasulullah sebagaimana firmanNya: 
                    
                    
             
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Artinya :   Sesungguhnya kami menurunkan berupa Al Quran 
dengan berbahasa arab, agar kamu memahaminya. 
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan 
sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) 
nya adalah termasuk orang–orang yang belum 
mengetahui. (QS. Yusuf: 2 – 3) 
Ceramah merupakan penuturan bahan pelajaran secara 
lisan. Metode ini tidak selalu jelek bila penggunaannya betul-
betul disiapkan dengan baik didukung dengan alat dan media 
serta memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaannya 
(Ahmad Tafsir, 2003: 33).  
Metode ceramah adalah metode yang paling banyak 
disukai oleh kebanyakan guru, karena paling mudah mengatur 
kelas maupun mengorganisirnya. Bila guru dalam 
menyampaikan pesan (dalam hal ini materi pelajaran) dilakukan 
secara lisan kepada siswa, maka guru tersebut telah dapat 
dikatakan memberi ceramah (Tengku Zahara Djafar, 2001: 71). 
Metode konvensional yang digunakan pada umumnya 
adalah metode ceramah, siswa hanya mencatat dan 
menghafalkan konsep-konsep yang dijelaskan guru. Dalam 
metode ini siswa tidak diberi kesempatan untuk menemukan 
sendiri konsep-konsep tersebut (Fatmawati, 2003: 129). Untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian metode 
ceramah, dapat kita lihat beberapa definisi yang dikemukakan 
oleh para ahli yaitu: 
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 Roestiyah N.K berpendapat bahwa metode ceramah 
adalah suatu cara mengajar yang digunakan untuk 
menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian tentang 
suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan (Roestiyah 
N.K, 2001: 137).  
Pengertian ceramah disampaikan oleh Sumantri dan 
Permana yang dikutip oleh Baso Intang Sappaile, menyatakan 
bahwa metode ceramah adalah metode yang paling populer dan 
banyak dilakukan guru, selain mudah penyajiannya, juga tidak 
banyak memerlukan media. Metode ceramah merupakan suatu 
metode penyampaian informasi, dimana guru berbicara memberi 
materi ajar secara aktif dan peserta didik mendengarkan atau 
menerimanya (Baso Intang Sappaile, 2005: 674). 
Metode ceramah atau kuliah (lecture) merupakan suatu 
cara belajar mengajar dimana bahan disajikan oleh guru secara 
monologue (sologuy) sehingga pembicaraan lebih bersifat satu 
arah (one way communication). Adapun siswa yang memiliki 
keterbatasan dalam memperhatikan, mendengar, mencamkan, 
mencatat, diberi kesempatan menjawab dan atau mengemukakan 
pertanyaan (Abin Syamsudi Makmun, 2007: 135). 
Muhibbin Syah mengungkapkan bahwa metode 
ceramah ialah sebuah metode mengajar dengan menyampaikan 
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa 
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yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Dalam hal ini guru 
biasanya memberikan uraian mengenai topik (pokok bahasan) 
tertentu ditempat tertentu dan dengna alokasi waktu tertentu. 
Metode ceramah atau kuliah (lecture method) adalah sebuah 
cara melaksanakan pengajaran yang dilakukan guru secara 
monolog dan hubungan satu arah (one way communication). 
Aktifitas siswa dalam pengajaran yang menggunakan metode ini 
hanya menyimak sambil sesekali mencatat. Meskipun begitu, 
para guru yang terbuka terkadang memberi peluang bertanya 
kepada sebagian kecil siswanya.  
Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya 
metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi. 
Disamping itu, metode ini juga paling efektif dalam mengatasi 
kelangkaan literature atau rujukan yang sesuai dengan 
jangkauan daya beli dan daya paham siswa (Muhibbin Syah, 
2002: 203). 
Zuhairini dkk., mendefinisikan bahwa metode ceramah 
“adalah suatu metode di dalam pendidikan dimana cara 
penyampaian materi-materi pelajaran kepada anak didik 
dilakukan dengan cara penerangan dan penuturan secara lisan” 
(Armai Arief, MA., 2002: 135-136). 
Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan 
pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh para guru di sekolah. 
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Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian bahan secara 
lisan oleh guru dimuka kelas. Para murid sebagai penerima 
pesan, mendengarkan, memeprhatikan, dan mencatat 
keterangan-keterangan guru bilamana diperlukan (M. 
Basyiruddin Usman, 2002: 34). 
Jadi metode ceramah adalah salah satu cara atau teknik 
dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang 
guru kepada siswa dengan menggunakan lisan dalam 
menyampaikan suatu materi pembelajaran.  
Setiap metode pasti memiliki kelemahan dan.kelebihan 
Begitu pula dengan metode ceramah. Kelemahan metode 
ceramah adalah (1) Membuat siswa pasif, (2) Mengandung 
unsur paksaan kepada siswa. (3) Mengandung daya kritis siswa, 
(4) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada 
ceramahnya, ini sukar sekali di terima. (5) Anak didik yang 
lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi rugi dan anak didik 
yang lebih tangap auditifnya dapat lebih besar menerimanya. (6)   
Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak didik. 
(7) Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-
kata). (8) Bila terlalu lama membosankan (M. Basyiruddin 
Usman, 2002: 36). 
Kelemahan ceramah menurut Hisyam diantaranya 
adalah membosankan, membuat siswa tidak aktif, informasi 
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hanya satu arah, feed back relatif rendah, menggurui dan 
melelahkan, kurang melekat pada ingatan siswa, kurang 
tekendali, baik waktu maupun materi, monoton, tidak 
mengembangkan kreatifitas siswa, menjadikan siswa hanya 
sebagai objek didik dan tidak merangsang siswa untuk membaca 
(Hisyam Zaini, et.al., 2001: 86). 
Setiap teknik tidak lepas dari kelemahan. Begitu juga 
ceramah ini memiliki kelemahan pula, sehingga bagaimana 
solusi penggunaan teknik ceramah  sehingga lebih berdaya guna 
dan berhasil guna. Kemungkinan usaha mengatasi kelemahan itu 
bisa dirumuskan demikian: “Selama guru melakukan ceramah, 
guru perlu mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Tujuannya untuk 
meneliti apakah siswa telah mampu dan menguasai pengretian 
dari setiap pokok persoalan yang telah diuraikan oleh guru, dan 
untuk meneliti apakah perhatian siswa masih pada uraian 
pelajarannya, atau dapat membangkitkan perhatian siswa 
kembali pada pelajaran itu” (Nurhidayati, 2012: --). 
Keunggulan metode ceramah antara lain (1) Praktis dari 
sisi persiapan dan media yang digunakan. (2) Efisien dari sisi 
waktu dan biaya. (3) Dapat menyampaikan materi yang banyak. 
(4) Mendorong dosen menguasai materi. (5) Lebih mudah 
mengontrol kelas. (6) Siswa tidak perlu persiapan. (7) Siswa 
dapat langsung menerima ilmu pengetahuan (Hisyam Zaini,  
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2001: 202). Salah satu kelebihan metode ceramah ialah suasana 
kelas berjalan dengan tenang.  
Metode ceramah terlihat  dalam pelaksanaannya bahwa  
murid duduk, melihat, dan mendengarkan serta percaya bahwa 
apa yang diceramahkan guru itu adalah benar, murid mengutip 
ikhtisar ceramah semampu murid itu sendiri dan menghafalnya 
tanpa ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang bersangkutan 
(Zakiah Darajat, 2001: 289). Pelaksanaan ceramah yang wajar 
terletak dalam pemberian fakta atau pendapat dalam waktu yang 
singkat kepada jumlah pendengar yang besar dan apabila cara 
lain tidak mungkin ditempuh, misalnya: karena tidak adanya 
bahan bacaan dan untuk menyimpulkan dan memperkenalkan 
sesuatu yang baru.  
Metode ceramah adalah metode dengan memberikan 
penjelasan tentang sebuah materi. Biasa dilakukan didepan 
beberapa orang peserta didik. Metode ini menggunakan bahasa 
lisan. Peserta didik biasanya duduk sambil mendengarkan 
penjelasan materi disampaikan pendidik. Metode ini sering 
digunakan Rasulullah SAW, terutama pada saat beliau 
berkhutbah sebelum melaksanakan shalat jum’at.  
Metode ceramah sifatnya lebih monolog, komunikasi 
satu arah kurang mengaktifkan logika lawan bicara. Karenanya, 
metode ini hendaknya dibarengi dengan metode lainnya agar 
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lebih hidup, dan memiliki nilai lebih dalam upaya penyampaian 
informasi kepada peserta didik. Pengajaran dengan metode 
ceramah adalah memulai suatu pembicaraan dengan suatu 
ikhtisar ringkas tentang pokok-pokok yang akan diuraikan lalu 
menyusul penguraian dan penjelasan pokok-pokok yang penting 
dalam pembicaraan. Penggunaan metode ceramah dalam 
Pendidikan Agama, hampir semua bahan/materi Pendidikan 
Agama dapat mempergunakan metode ini, baik yang 
menyangkut masalah Aqidah, Syari’ah maupun Akhlak. Hanya 
saja pelaksanaannya/penerapannya harus dilengkapi dengan 
metode-metode lain yang sesuai (Zuhairini, 2001: 85-86). 
 
ii. Metode pembelajaran permainan.  
Permainan berasal dari kata “main” yang berarti 
perbuatan untuk menyenangkan hati dan dilakukan dengan 
menggunakan ala-alat yang disukai atau dengan media tertentu. 
Suatu bentuk kegiatan yang melibatkan interaksi para pemain 
secara penuh dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk 
mencapai tujuan tertentu pula. Dan permainan dapat menjadi 
sumber belajar jika permainan tersebut bertujuan untuk 
mencapai tujuan pendidikan atau pembelajaran.  
Piageat berpendapat, bermain adalah manifestasi 
penyesuaian salah satu dasar proses mental menuju pada 
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pertumbuhan intelektual, dan bermain adalah mekanisme 
penyesuaian  yang penting bagi perkembangan atau 
pertumbuhan manusia.  
Sadiman menyatakan bahwa permainan sebagai media 
pembelajaran mempunyai beberapa kelebihan, yaitu : Sesuatu 
yang menyenangkan untuk dilakukan, menghibur dan menarik. 
Dengan permainan, maka akan ada partisipasi aktif dari para 
siswa-siswi dalam proses belajar mengajar. Karena permainan 
mampu memberikan umpan balik langsung dalam memecahkan 
masalah-masalah nyata atau sebagai proses pemberian 
pengalaman nyata yang dapat diulang sesuai kehendak 
(Sadirman, 2006: 29).  
Pengertian dari permainan bahasa menurut Soeparno 
(2001: 61) adalah aktifitas yang dilakukan untuk memperoleh 
keterampilan berbahasa terntentu dengan cara yang 
menyenangkan. Menurut G. Gibbs, permainan bahasa adalah : 
suatu kegiatan yang didalamnya ada kegiatan saling membantu 
dalam persaingan antar pemain untuk mencapai tujan yang telah 
ditentukan dengan aturan-aturan tertentu (Nasif Musthofa, 2000: 
13) . Peran media permainan tidak kalah pentingnya dengan 
peran kompetensi guru yang memadai dalam proses belajar 
mengajar. Karena media permainan dapat memberikan peluang 
yang lebih dalam memperoleh hasil pembelajaran yang 
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maksimal jika dibandingkan dengan proses pembelajaran yang 
mengabaikan media permainan sebagai penunjang keberhasilan 
pembelajaran.   
Tujuan dari permainan bahasa adalah : untuk 
memperoleh kegembiraan dan untuk melatih keterampilan 
berbahasa tertentu. Namun bukan ditujukan untuk mengukur 
atau mengevaluasi hasil belajar siswa-siswi. Karena permainan 
bahasa digunakan sebagai langkah pendekatan dalam 
pembelajaran untuk mempermudah pencapaian tujuan dari 
pembelajaran bahasa tersebut.  
Manfaat permaian bahasa dalam kegiatan pembelajaran 
menurut Nasif Mustofa (2000: 28) adalah  (1) Memupuk jiwa 
persaingan yang sehat, atau saling mengunguli satu sama lain. 
(2) Mendorong pembelajaran untuk menyaksikan dan ikut serta 
dalam berbagai permainan. (3) Memotivasi diri untuk tampil 
dengan sebaik-baiknya. (4) Belajar untuk bekerjasama dalam 
suatu pekerjaan, atau mencapai sebuah kemenangan. 
Beberapa hal yang hendaknya diperhatikan dalam 
permainan bahasa adalah : (1) Permainan bahasa bersifat 
sebagai sarana pembantu dalam pengajaran dan bukan suatu 
tujuan dalam rangkaian materi pelajaran bahasa arab. (2) 
Merubah paradigma yang beranggapan bahwasanya permainan 
bahasa hanya sesuai untuk usia anak-anak. Karena permainan 
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alam pembelajaran bahasa arab dapat diterapkan untuk tingkatan 
usia muda, dewasa ataupun tua. (3) Tujuan permainan bahasa 
tidak terbatas untuk sekedar menghilangkan kejenuhan dan 
kelelahan dalam kegiatan pembelajaran bahasa arab, namun 
permainan tersebut berguna untuk menyempurnakan materi 
bahasa arab yang diajarkan. (4) Saat menentukan permainan 
bahasa, hendaknya memperhatikan istilah bahasa yang 
diajarkan, tatacara pelaksanaan permainan, dsb. 
Menurut Nasif Mustofa (2000: 30), beberapa prinsip 
umum dalam permainan bahasa adalah : (1) Permainan bahasa 
merupakan kegiatan yang penuh dengan kerjasama. (2) 
Permainan bahasa bertujuan untuk memotivasi pembelajaran 
dalam menggunakan bahasa dengan tujuan sebagai alat 
komunikasi. (3) Permainan bahasa menjadikan lebih jelas 
pengetahuan dan ide-ide yang ada diantara para pemain.   
Cara memilih permainan bahasa adalah sebagai berikut: 
(1) Pengajar harus menentukan topik permainan yang jelas 
untuk sebuah materi, sehingga alur permainan jelas dan sesuai 
dengan materi pelajaran bahasa arab. (2) Permainan bahasa 
harus disesuaikan dengan tingkatan pengajaran, kemampuan 
peserta didik, waktu dan tempat pelaksanaan permainan. (3)     
Siswa-i harus berada dalam keadaan aman dan tidak 
menimbulkan penyimpangan. (4) Harus memperhatikan 
39 
 
 
 
keterampilan berbahasa, unsur-unsur bahasa dan model bahasa 
agar pelaksanaan latihan bahasa melalui media permainan 
menjadi sempurna. (5) Persiapan sebelum permainan dilakukan 
untuk permaiann yang membutuhkan persiapan khusus. (6)     
Sebelum pelaksanaan permainan harus dipastikan seluruh siswa-
siswi telah memahami teknisi pelaksanaan lomba (Sardiman, 
2006: 45). 
Memperhatikan permainan yang baik dan cocok untuk 
materi yang akan diajarkan merupakan hal penting yang tidak 
bisa ditinggalkan dalam memilih permainan. Tidak semua 
permainan cocok dan bagus untuk materi tertentu. Jadi guru 
perlu selektif dalam menentukan permainan dan materi yang 
cocok. 
 
3. Prestasi Belajar Bahasa Arab 
a. Pengertian Prestasi Belajar Bahasa Arab 
Sebelum memahami pengertian prestasi belajar, harus bertitik 
tolak terlebih dahulu tentang pengertian belajar itu sendiri. Belajar 
adalah suatu adaptasi atau proses penyesuaian tingkah laku yang 
berlangsung secara progresif (Muhibbin Syah 2008: 90). Sedangkan 
menurut Nana Sudjana belajar merupakan proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
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 Slameto (2010: 2) bahwa “ belajar adalah salah satu usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut 
W. Gulo (2002: 23) belajar adalah suatu proses yang berlangsung di 
dalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik tingkah 
laku dalam berpikir, bersikap, dan berbuat. 
Slavin berpendapat, pengertian belajar merupakan proses 
perolehan kemampuan yang berasal dari pengalaman. Sedangkan 
Gagne memberi pengertian bahwa belajar merupakan sebuah sistem 
yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yang saling terkait 
sehingga menghasilkan perubahan perilaku (Chatarina Tri Anni: 
2004: 67).  Thorndike (dalam Hamzah B. Uno, 2010:11) 
mengemukakan bahwa “belajar adalah proses interaksi antara 
stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) dan 
respon (yang juga berupa pikiran, perasaan, atau gerakan)”. 
Cronbach memberikan definisi pengertian belajar yaitu 
“Learning is shown by a change in behavior as a esult of 
experience”. (Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman). Harold Spears memberikan 
batasan pengertian belajar sebagai “Learning is to observe, to read, 
to initiate, to try something themselves, to listen, to follow direction”. 
(Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu 
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sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk/arahan). Sedangkan 
Geoch, memberi batasan pengertian belajar sebagai “Learning is a 
change in performace as a result of practice” (Belajar adalah 
perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek (Sardiman A.M, 
2005: 20). 
Pengertian belajar juga dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi 
dari suatu situasi yang dihadapi, dengan keadaan bahwa kaakteristik-
karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan 
dengan dasar kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, 
kematangan, atau perubahan sementara dari organisme. (Learning is 
the process by which an activity that the characteristic of the change 
in activity cannot be explained on the basis of native response 
tendencies, maturation, and temporary states of the organism) 
(Hilgad & Bower 1996:2, dalam Jogiyanto, 2006: 12). 
 Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk 
mendapatkan aneka ragam competencies, skill, and attitude. (Bell-
Gedler dalam Udin S. Winataputra: 2008). Kemampuan 
(competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitude) tersebut 
diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi 
sampai masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. 
Dari beberapa pengertian di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku, 
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pengetahuan dan sikap pada kepribadian seseorang melalui latihan 
dan pengalaman, yang dapat diobservasi maupun tidak, yang dapat 
dilakukan dengan membandingkan tingkah laku seseorang sebelum 
dan sesudah mengalami peristiwa belajar. 
Kemampuan intelektual sangat mempengaruhi keberhasilan 
belajar seseorang yang terlihat dari prestasi belajar yang didapat. 
Untuk mengetahui prestasi tersebut perlu diadakan evaluasi dengan 
tujuan mengetahui kemampuan seseorang setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar karena prestasi belajar adalah hasil dari kegiatan belajar yang 
merupakan proses pembelajaran. 
Pengertian prestasi belajar yang tercantum dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2011: 787) menyebutkan bahwa prestasi 
belajar merupakan penguasaan pengetahuan atas ketrampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditujukan dengan tes 
atau angka nilai yang diberikan oleh guru.  
Suryadi Suryabrata (2002: 23) menyatakan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai dari hasil latihan, pengalaman yang 
didukung oleh kesadaran. Jadi prestasi belajar merupakan hasil dari 
perubahan dalam proses belajar.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik 
kesimpulan,prestasi belajar bahasa Arab merupakan tingkat 
keberhasilan dalam proses pembelajaran bahasa Arab setelah melalui 
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tahap tes yang dinyatakan dalam bentuknilai berupa angka, dan 
ditandai dengan adanya perubahan dalam diri siswa baik tingkah 
laku, kepibadian, ataupun ketrampilan. Prestasi belajar bahasa Arab 
dapat diketahui setelah melakukan evaluasi, dan evaluasi dapat 
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar 
bahasa Arab. 
Secara umum prestasi belajar sangat beragam, hal ini tentu 
saja mempunyai faktor-faktor penyebabnya. Menurut Muhibbin 
Syah (2008: 132) dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” 
menjelaskan bahwa, prestasi belajar dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu 
faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. 
Faktor internal merupakan faktor atau penyebab yang berasal 
dari dalam diri setiap individu tersebut, seperti aspek fisiologis dan 
aspek psikologis. Aspek fisiologis ini meliputi kondisi umum 
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menunjukan kebugaran 
organ-organ tubuh dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 
siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi tubuh yang lemah akan 
berdampak secara langsung pada kualitas penyerapan materi 
pelajaran, untuk itu pelu asupan gizi yang dari makanan dan 
minuman agar kondisi tetap terjaga. Selain itu juga perlu 
memperhatikan waktu istirahat yang teratur dan cukup tetapi harus 
disertai olah raga ringan secara berkesinambungan. Hal ini penting 
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karena perubahan pola hidup akan menimbulkan reaksi tonus yang 
negatif dan merugikan semangat mental. 
Faktor internal yang kedua adalah aspek psikologis. Banyak 
faktor yang masuk dalam aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas pembelajaran, sekurang-
kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam aspek psikologis 
yang mempengaruhi belajar (Andhina Zubir: 2013: 25). Faktor-
faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 
kematangan, dan kesiapan. 
Tingkat intelegensi atau kecerdasan (IQ) tak dapat diragukan 
lagi sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar. Semakin tinggi 
kemampuan inteligensi siswa maka semakin besar peluang meraih 
sukses, akan tetapi sebaliknya semakin rendah kemampuan 
intelegensi siswa maka semakin kecil peluang meraih sukses. 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam 
situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
tinggi akan lebih berhasil dari pada siswa yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang rendah. Berbagai hasil penelitian telah 
menunjukkan hubungan erat antara IQ dengan hasil belajar anak 
didik. Anak yang mempunyai tingkat kecerdasan dari 90-100, 
cenderung akan menyelesaikan sekolah dasar tanpa kesukaran 
(Syaiful Bhari Djamarah: 2002: 48). 
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Faktor psikologi yang kedua adalah perhatian yang penuh 
terhadap bahan yang dipelajarinya menjamin hasil belajar yang baik 
bagi siswa. Agar tumbuh perhatian sehingga siswa dapat belajar 
dengan baik, bahan pelajaran harus diusahakan selalu menarik 
perhatian. Dengan mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan 
bakatnya, berkualitas, aktual, dan menghubungkan bahan tersebut 
dengan pelajaran yang lalu, mengemukakan manfaat bagi anak baik 
dengan pelajaran yang sedang dibicarakan maupun dengan bahan 
yang akan datang, dan manfaat kelak di masyarakat. 
Faktor psikologi yang ketiga adalah minat. Minat (interest) 
dapat diartikan kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang tinggi terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi  
hasil belajar siswa, sebagai contoh siswa yang mempunyai minat 
dalam bidang bahasa Arab akan lebih fokus dan intensif terhadap 
bidang tersebut sehingga memungkinkan mencapai hasil yang 
memuaskan. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar anak. Bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa 
tidak dapat belajar dengan sebaik-baiknya. Jika ada siswa kurang 
atau tidak berminat terhadap belajar perlu diusahakan cara 
membangkitkan minat tersebut. Minat dapat ditumbuhkan dengan 
berbagai cara, antara lain dengan memvariasikan media 
pembelajaran, mengembangkan metode pembelajaran, menjelaskan 
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hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan siswa, dan 
mengkaitkan dengan hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita 
siswa. 
Faktor psikologi lain yang mempengaruhi proses belajar 
adalah bakat. Bakat atau aptitude merupakan kecakapan potensial 
yang bersifat khusus, yaitu kusus dalam suatu bidang atau 
kemampuan tertentu (Nana Syaodah.S: 2005: 34). Siswa yang 
memiliki bakat ibarat bagian golok yang runcing. Jika bahan 
pembelajaran yang dipelajari oleh siswa yang berbakat maka 
pelajaran itu akan cepat dikuasai, sehingga hasil belajarnya pun akan 
lebih baik. Setiap individu mempunyai bakat dan setiap individu 
yang memiliki bakat akan berpotensi untuk mencapai prestasai 
sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. 
Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya pencapaian 
prestasi belajar di bidang-bidang tertentu. 
Faktor psikologi berikutnya adalah motivasi. Dalam proses 
belajar mengajar guru harus memperhatikan motivasi belajar siswa. 
Motivasi adalah kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi merupakan keadaan internal organisme 
yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu atau pemasok daya untuk 
bertingkah laku secara terarah. Motivasi berasal dari diri setiap 
individu dan dari luar individu tersebut. Jadi motivasi belajar adalah 
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar (Syaiful 
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Bahri:2002). Dengan mengetahui motivasi belajar siswa, maka guru 
dapat mengajak para siswa untuk berpikir dan memusatkan 
perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan serta menunjang belajar. 
Faktor psikologi yang tidak kalah penting adalah kematangan 
dan kesiapan. Kematangan merupakan tingkat atau fase dalam 
pertumbuhan seseorang. Hal ini antara lain ditunjukan oleh anggota-
anggota tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
Kesiapan erat hubungannya dengan kematangan. Setiap siswa 
dikatakan sudah memliki kesiapan apabila pada dirinya ada 
kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesiapan ini perlu 
diperhatikan oleh guru dalam proses belajar. Pembelajaran yang 
diikuti oleh peserta didik yang memiliki kesiapan tinggi akan terjadi 
proses pembelajaran yang optimal dan hasil belajarnya pun akan 
lebih baik. 
Disamping ketujuh faktor tersebut terdapat pula sikap yang 
merupakan gejala internal yang cenderung merespon atau mereaksi 
dengan cara yang relatif tetap terhadap orang, barang dan 
sebagainya, baik secara positif ataupun secara negatif. Sikap 
(attitude) siswa yang merespon dengan positif merupakan awal yang 
baik bagi proses pembelajaran yang akan berlangsung sedangkan 
sikap negatif terhadap guru ataupun pelajaran apalagi disertai dengan 
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sikap benci maka akan berdampak pada pencapaian hasil belajar atau 
prestasi belajar yang kurang maksimal. 
Faktor prestasi belajar yang kedua adalah faktor eksternal 
dibagi menjadi dua macam yaitu, faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan non sosial. Lingkungan sosial ini meliputi lingkungan 
orang tua, sekolah dan masyarakat. Lingkungan sosial yang paling 
banyak berperan dan mempengaruhi kegiatan belajar siswa adalah 
lingkungan orang tua dan keluarga. Siswa sebagai anak tentu saja 
akan banyak meniru dari lingkungan terdekatnya seperti sifat orang 
tua, dan pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan demografi 
keluarga. Semuanya dapat memberikan dampak baik ataupun 
dampak buruk terhadap kegiatan belajar dan prestasi  belajar siswa. 
Lingkungan sosial meliputi para guru yang harus 
menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik serta menjadi teladan 
dalam hal belajar, staf-staf administrasi di lingkungan sekolah, dan 
teman-teman di sekolah dapat mempengaruhi semangat belajar 
siswa. 
Lingkungan masyarakat juga sangat mempengaruhi, karena 
siswa juga berada dalam suatu kelompok masyarakat dan teman-
teman sepermainan serta kegiatan-kegiatan dalam kehidupan 
bemasyarakat dan pergaulan sehari-hari yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar. 
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Selain faktor sosial yang dijelaskan di atas, ada juga faktor 
non sosial. Faktor-faktor non sosial adalah gedung sekolah dan 
bentuknya, rumah tempat tinggal, alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar siswa. 
 
b. Indikator Prestasi Belajar Bahasa Arab  
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar 
siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk 
adanya prestasi tertentu dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 
diungkapkan atau yang hendak diukur) (Muhibbin Syah, 2008: 198). 
Dan indikator tersebut meliputi ranah cipta (kognitif), ranah rasa 
(afektif), ranah karsa (psikomotor) ((Muhibbin Syah, 2008: 199). 
Adapun indikator pencapaian hasil belajar bahasa Arab yaitu 
sebagai berikut: (1) Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-
kata yang disediakan, (2) Melakukan tanya jawab dengan mufrodat 
dan struktur kalimat yang diajarkan. (3) Menggunakan mufrodat 
dengan tepat dalam kalimat-kalimat yang disediakan. (4) 
Menggunakan pola-pola kalimat maupun ungkapan-ungkapan yang 
telah mereka pelajari (Depag RI, 2002: 3). 
Indikator prestasi hasil belajar bahasa Arab dapat tercapai 
dengan adanya ranah yang bersifat kognitif dari peserta didik, karena 
ini akan membentuk siswa mampu berbahasa Arab dengan baik. Dan 
ranah ini meliputi aspek-aspek kemampuan yang berupa kecakapan 
50 
 
 
 
baik secara aktif maupun secara pasif, kecakapan ini meliputi empat 
aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Depag RI, 
2002: 122). 
 
4. Hubungan Antara Intensitas Belajar Dengan Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Milman Yusdi (2010) dikutip dalam www.Blogspot.com 
mengartikan bahwa intensitas dapat diartikan sebagai suatu usaha yang 
dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai 
tujuan, dalam hal ini tujuan belajar bahasa Arab. Intensitas dapat juga 
dikatakan sebagai tingkatan atau ukuran yang menunjukkan kuat, tinggi, 
bergelora, penuh semangat, berapi-api, berkobar-kobar (perasaannya) dan 
sangat emosional yang dimiliki oleh seseorang yang diwujudkan dalam 
sikap maupun perbuatan (M. Riziq Mubarok, 2015: 23). Intensitas belajar 
dikatakan juga sebagai keseringan, keseriusan, disiplin, dan penuh 
semangat dalam belajar.  
Suryadi Suryabrata (2002: 23) menyatakan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai dari hasil latihan, pengalaman yang 
didukung oleh kesadaran. Jadi prestasi belajar merupakan hasil dari 
perubahan dalam proses belajar.  
Kesungguhan seseorang dalam melakukan usaha itulah yang 
menentukan seberapa jauh hasil yang dicapai. Begitu pula dalam belajar 
baik di rumah maupun di sekolah seorang peserta didik bila ingin 
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mendapatkan yang lebih baik dan dapat tercapai cita-citanya maka harus 
belajar sunggguh-sungguh, rajin, tekun, dan giat. 
Tanpa kesungguhan dalam belajar, maka mustahil tujuan belajar 
akan tercapai dengan baik. Jadi manfaat belajar intensif kaitannya dengan 
prestasi belajar bahasa Arab, diharapkan peserta didik akan memperoleh 
nilai di atas standart yang telah ditentukan. 
 
5. Hubungan Antara Metode Pembelajaran Bahasan Arab Dengan 
Prestasi Belajar Bahasa Arab 
Metode merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan 
keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. Metode berasal dari bahasa 
Yunani  yaitu “Methodos” yang berarti cara, kata ini berasal dari dua 
suku kata yaitu metha yang berarti melalui atau melewati, dan hodos 
yang berarti jalan atau cara (Ismail 2002:7). 
Prestasi belajar bahasa Arab merupakan tingkat keberhasilan 
dalam proses pembelajaran bahasa Arab setelah melalui tahap tes yang 
dinyatakan dalam bentuknilai berupa angka, dan ditandai dengan adanya 
perubahan dalam diri siswa baik tingkah laku, kepibadian, ataupun 
ketrampilan. Prestasi belajar bahasa Arab dapat diketahui setelah 
melakukan evaluasi, dan evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi 
atau rendahnya prestasi belajar bahasa Arab.  
Metode yang menarik akan sangat berpengaruh pada besarnya 
perhatian dan respon anak kepada guru dan materi yang disampaikan. 
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Perhatian yang penuh kepada guru dan materi yang disampaikan akan 
berdampak positif bagi prestasi belajar Bahasa Arab siswa.  
 
6. Hubungan Antara Intensitas Belajar Dan Metode Pembelajaran 
Bahasa Arab Secara Bersama-Sama Dengan Prestasi Belajar Bahasa 
Arab  
Muhibbin Syah (2008: 132) menjelaskan bahwa, prestasi belajar 
dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan 
faktor pendekatan belajar.  
Faktor internal merupakan faktor atau penyebab yang berasal dari 
dalam diri setiap individu tersebut, seperti aspek fisiologis dan aspek 
psikologis. Aspek fisiologis ini meliputi kondisi umum jasmani dan tonus 
(tegangan otot) yang menunjukan kebugaran organ-organ tubuh dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.  
Faktor internal yang kedua adalah aspek psikologis. Banyak 
faktor yang masuk dalam aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 
kualitas dan kuantitas pembelajaran, sekurang-kurangnya ada tujuh 
faktor yang tergolong kedalam aspek psikologis yang mempengaruhi 
belajar (Andhina Zubir: 2013: 25). Faktor-faktor itu adalah intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan. Selain 
faktor sosial yang dijelaskan di atas, ada juga faktor non sosial. Faktor-
faktor non sosial adalah gedung sekolah dan bentuknya, rumah tempat 
tinggal, alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar siswa.  
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Intensitas belajar sangat terpengaruh oleh penggunaan metode. 
Sedangkan metode pembelajaran yang menarik minat siswa akan 
berdampak pada respon positif dan pembelajaran yang berkesan untuk 
siswa sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.   
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan.  
Hasil penelitian Susi Septiningsih, Triyono dan Joharman tahun 2015 
yang berjudul Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Intensitas Belajar 
terhadap Hasil Belajar Pecahan Kelas III SD Se-Kecamatan Padureso. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa (1) Ada pengauh perhatian orang tua terhadap 
hasil belajar pecahan kelas III SD se-Kecamatan Padureso; (2) Ada pengaruh 
intensitas belajar terhadap pecahan siswa kelas III SD se-Kecamatan 
Padureso; (3) Ada interaksi pengaruh antara perhatian orang tua dan 
intensitas belajar terhadap hasil belajar pecahan kelas III SD se-Kecamatan 
Padureso. 
Tempuk Soleh Surahman tahun 2014 dengan judul Kontribusi 
Perhatian Orang Tua dan Intensitas Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas V SD Kecamatan Ambal. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk: 1) 
membuktikan seberapa signifikan kontribusi perhatian orang tua terhadap 
hasil belajar Matematika. 2) membuktikan seberapa signifikan kntribusi 
intensitas belajar terhadap hasil belajar Matematika. 3) membuktikan 
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seberapa signifikan kontribusi perhatian orang tua dan intensitas belajar 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar Matematika. Penelitian ini adalah 
penelitian noneksperimen.Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa perhatian orang tua berkontribusi terhadap hasil belajar Matematika, 
dengan kontribusi sebesar 9%. Intensitas belajar berkontribusi terhadap hasil 
belajar Matematika, dengan kontribusi sebesar 20,4%. Perhatian orang tua 
dan intensitas belajar secara bersama-sama berkontribusi terhadap hasil 
belajar Matematika, dengan kontribusi sebesar 22,6%. Hal ini berati tingginya 
perhatian yang diberikan oleh orang tua dan intensitas belajar memberikan 
dampak positif berupa hasil belajar Matematika yang optimal. 
Hasil penelitian Suryati yang dibuat pada tahun 2010 dengan judul 
penelitian Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Melalui 
Metode Index Card Match pada Siswa Kelas IV MI Miftakhul Ulum 
Kalibanger Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang Tahun 2010. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa metode index card match yang digunakan 
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman materi Bahasa Arab pada 
siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Kalibanger. Dalam KBM yang didesain 
dengan metode hasilnya pemahaman siswa mengalami perubahan.Hal ini 
dibuktikan dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
yaitu dai 6,07 menajdi 7,40. Dalam penelitian ini peneliti menyarankan guru 
harus kreatif dan inovatif serta selektif dalam menggunakan metode 
pembelajaran sehingga metode yang akan digunakan akan berdaya guna 
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secara maksimal pada materi yang disampaikan sehingga tujuan dari 
pembelajaran yang digunakan dapat tercapai secara maksimal pula. 
Hasil penelitian Jazilatun Najjah pada tahun 2011 dengan judul 
penelitian Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Melalui Media 
Permainan Bahasa Siswa Kelas IV MI Ma’aif Candirejo Kecamatan Tuntang 
Kabupaten Semarang 2010/2011. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media permainan bahasa dalam KBM dapat meningkatkan 
prestasi belajar bahasa Arab siswa. Melalui permainan bahasa, siswa lebih 
akif, merasa senang dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 
akan lebih mudah dalam menerima materi pelajaran dan guru pun lebih 
mudah dalam meyampaikan materi pembelajaran. Sehingga hasil 
pembelajaran akan lebih baik dan prestasi belajar akan meningkat lebih baik. 
Penggunaan media permainan bahasa membantu guru mencapai tujuan 
belajar. Dari observasi awal dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
belum siap menerima materi pelajaran Bahasa Arab. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya kenaikan nilai pada pre-test dan post-test. Adapun nilai pre-test 
dan post-test awalnya hanya 5% saja siswa yang bisa tuntas belajar, namun 
setelah pemberian strategi pemainan siswa yang tuntas belajar mengalami 
kenaikan menjadi 80%. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa strategi 
permainan dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab siswa kelas IV MI 
Ma’arif Candirejo Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 
2010/2011. 
Hasil penelitian Trisna Cahyu Rianita dkk dengan judul penelitian 
Penggunaan Lagu Berbahasa Arab untuk Meningkatan Pemerolehan Kosa 
56 
 
 
 
Kata Bahasa Arab Kelas V MI Pesantren Sabilil Muttaqiin Talunkulon 
Bandung Tulungagung. Hasil penelitian ini menunjukan penggunaan lagu 
berbahasa Arab mampu meningkatan pemerolehan kosa kata siswa, yang 
berati siswa faham, hafal dan mampu menggunakan kosa kata kedalam 
kalimat sempurna, selain itu juga mampu maningkatkan kemampuan siswa 
dalam  maembaca, berbicara dan mendengar dalam pembelajaran bahasa 
arab. Dari hasil evaluasi diketahui bahwa sebelum menggunakan media lagu 
berbahasa Arab kosa kata yang di peroleh siswa antara 2-4 kosa kata, dan 
setelah menggunakan media lagu berbahasa Arab pemerolehan kosa kata 
meningkat yaitu antara 13-15 dari 15 kosa kata yang diajarkan. Jadi dari  
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan lagu berbahasa Arab dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa 
Arab yang berbasis kosakata mampu meningkatkan pemerolehan kosakata 
bahasa Arab siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori sebagaimana diuraikan di atas dapat 
disampaikan kerangka konseptual sebagai berikut:  
1. Hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi belajar bahasa 
Arab 
Intensitas merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang 
dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan, dalam hal ini tujuan 
belajar bahasa Arab. Bahasa Arab sering dianggap sulit, tetapi bila siswa 
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sudah memiliki intensitas belajar yang tinggi maka tidak akan mudah 
putus asa pada saat menghadapi kesulitan dalam belajar bahasa Arab. 
Siswa yang mempunyai intensitas belajar yang tinggi akan berusaha 
mencari cara untuk mengatasi kesulitan belajarnya melalui buku-buku 
paket, LKS, latihan soal, belajar di perpustakaan, dan lainnya, sehingga 
prestasi belajar bahasa Arab juga tinggi. Berbeda dengan siswa yang 
mempunyai intensitas belajar rendah maka akan cepat menyerah dalam 
menghadapi kesulitan belajar bahasa Arab. Oleh karena itu diduga ada 
hubungan antara intensitas belajar dengan  prestasi belajar bahasa Arab. 
 
2. Hubungan antara metode pembelajaran bahasa Arab dengan 
prestasi belajar bahasa Arab  
Pemilikan metode pembelajaran mempengaruhi penampilan guru 
dalam menyampaikan pengetahuan, nilai dan sikap, serta ketrampilan 
bahasa Arab kepada siswanya. Guru bahasa yang memiliki pengetahuan 
yang memadai (luas dan dalam) tentang metode pembelajaran, akan 
mampu  memilih metode-metode pembelajaran yang tepat dan mampu 
menggunakannya secara kombinasi dan berfariasi (Djamaroh, 2002: 
180). Pemilikan kemampuan tersebut akan dapat menumbuhkan 
kemauan belajar siswa, memacu kecepatan dan ketepatan siswa dalam 
penerimaanmateri pembelajaran Bahasa Arab sehingga diperoleh prestasi 
belajar bahasa Arab yang tinggi. Oleh  karena itu, diduga ada hubungan 
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antara metode pembelajaran bahasa Arab dengan prestasi belajar bahasa 
Arab . 
3. Hubungan antara intensitas belajar dan metode pembelajaran 
bahasa Arab secara bersama-sama dengan prestasi belajar bahasa 
Arab 
Kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat akan mampu mengidentifikasi konsep dasar, prinsip dasar dan 
prosedur dasar yang harus disampaikan dan mampu menyampaikannya 
dengan metode yang tepat pula. Kemampuan tersebut akan meningkatkan 
intensitas belajar siswa tinggi, sehingga akan memudahkan siswa dalam 
memperoleh prestasi belajar bahasa Arab yang tinggi. Oleh karena itu, 
diduga ada hubungan antara intensitas belajar dan metode pembelajaran 
bahasa Arab dengan prestasi belajar bahasa Arab. 
Model penelitian mengenai hubungan antara Intensitas belajar dan 
metode pembelajaran bahasa Arabdengan prestasi belajar bahasa Arab 
siswa MI kelas III, dapat disajikan dalam gambar berikut: 
 
  
 
  
 
Keterangan : 
1. X1 dan X2 adalah variabel bebas pada penelitian ini 
 
𝑋1 
 
𝑋2 
𝑦 
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X 1 = Intensitas belajar 
X 2 = metode pembelajaran bahasa Arab 
2. Y adalah variabel terikat 
Y  = prestasi belajar bahasa Arab siswa 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas dapat 
diajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi belajar 
bahasa Arab siswa. 
2. Terdapat hubungan antara metode pembelajaran bahasa Arab dengan 
prestasi belajar bahasa Arab . 
3. Terdapat hubungan antara intensitas belajar dan metode pembelajaran 
bahasa Arab secara bersama-sama dengan prestasi belajar bahasa Arab. 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasi yang menghubungkan antara intensitas belajar 
bahasa Arab dan metode pembelajaran bahasa Arab dengan prestasi belajar 
bahasa Arab, oleh karena itu penelitian ini ada kaitannya dengan data-data 
yang berupa angka-angka, maka analisis data dengan menggunakan statistika 
inferensial untuk membuktikan hipotesis yang diajukan. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian korelatif karena memiliki kecenderungan dalam melihat 
pengaruh. Artinya, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel satu dengan variabel yang lain dan mengukur kontribusi yang 
ditimbulkan. 
Teknik korelasi ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
variabel bebas (independent variable)yaitu intensitas belajar bahasa Arab 
(X1) dan metode pembelajaran bahasa Arab (X2) dengan variabel terikat 
(dependent variable) yaitu prestasi belajar bahasa Arab siswa (Y). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di MI Al Ma’arif 
Kwarasan Juwiring, Klaten, dan diperkirakan dilaksanakan pada bulan 
September sampai November 2017. 
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Tabel 3.1 
Alokasi Waktu Penelitian 
 
No Kegiatan Waktu 
a.  Penyusunan Instrumen Penelitian  September pekan I 2017 
b.  Uji Coba Instrumen Penelitian  Oktober pekan I 2017 
c.  Analisis Hasil Uji Coba Penelitian  Oktober pekan III-IV 2017 
d.  Pengumpulan Data November pekan I 2017 
e.  Analisis Data Penelitian  November pekan IV 2017 
f.  Penyusunan Tesis Desember 2017 – selesai  
 
C. Populasi  dan Sampel  
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006: 
130). Menurut Sugiyono (2008:115) populasi adalah wilayah generasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas atau 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan 
siswa kelas tiga di MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018 sebanyak 40 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 109). Dalam pengambilan sampel 
Suharsimi Arikunto (2008: 116) mengatakan bahwa untuk menentukan 
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sampel penelitian apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya  merupakan penelitian populasi. 
3. Teknik Sampling 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2003: 
74-78). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 
sampling jenuh yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Seluruh siswa kelas III di MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring Klaten 
menjadi sampel dari penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Variabel dalam penelitian ini adalah intensitas belajar, metode 
pembelajaran bahasa Arab, dan prestasi belajar bahasa Arab. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Intensitas Belajar 
a. Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
intensitas belajar. Bentuk angket dalam penelitian ini berupa angket 
tertutup dengan alternatif lima jawaban yang harus dipilih oleh 
subyek. Terdapat dua jenis pernyataan dalam angket ini yaitu 
pernyataan favourable dan unfavourable. Jawaban setiap instrument 
mempunyai gradasi atau tingkatan dari sangat positif sampai sangat 
negatif berupa pernyataan. 
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b. Definisi Konseptual 
Intensitas belajar adalah suatu kemampuan dari seseorang 
dalam melakukan suatu kreativitas atau kegiatan tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan. 
c. Definisi Operasional 
Intensitas belajar adalah kesanggupan, kesungguhan siswa 
dalam belajar, atau giat belajar yang dilakukan siswa dalam upaya 
memperoleh pemahaman, pengetahuan serta tingkah laku yang lebih 
baik melalui prosedur latihan dan pengalaman yang dilakukan baik 
di sekolah maupun di rumah. 
d. Kisi-Kisi Angket Intensitas Belajar 
Tabel 3.3. 
Kisi-Kisi instrument angket penelitian (Intensitas Belajar) 
 
variabel Dimensi indikator Jumla
h item 
No 
Item 
 
 
 
Intensit
as 
belajar 
 
 
 
 
 
1. Keteratura
n dalam 
belajar 
Selalu mengikuti pelajaran 6 1, 4, 6, 
7, 10, 
18 
Mengulangi membaca 
dirumah apa yang sudah 
dipelajari di rumah 
3 5, 16, 
19,  
Memiliki buku catatan 
pelajaran 
2 8, 29 
Menyusun perlengkapan 
yang digunakan untuk 
belajar 
3 9, 13, 
15,  
 
 
 
2. Kedisiplin
an belajar 
Disiplin dalam menepati 
jadwal 
7 2, 12, 
17, 20, 
27, 28, 
32 
Disiplin dalam mengatasi 
godaan yang akan 
menunda-nunda waktu 
5 21, 23, 
25, 26, 
35 
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belajar 
Disiplin untuk 
menumbuhkan kemauan 
dan semangat belajar di 
rumah maupun di sekolah 
9 3, 11, 
14, 22, 
24, 30, 
31, 33, 
34,  
Jumlah 35  
 
e. Penulisan Butir Angket Intensitas Belajar 
Penulisan butir angket intensitas belajar terlampir pada 
lampiran 1.1. 
f. Uji Coba 
1) Pengumpulan data uji coba 
Sebagai responden uji coba instrument total 31 siswa 
kelas III MI Juwiran. Peneliti menggunakan skala pengukuran 
Likert yaitu metode penskalaan pernyataan sikap yang 
menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai 
skalanya dengan menggunakan respon yang dikategorikan ke 
dalam lima macam kategori jawaban yaitu: selalu (Sl), sering 
(Sr), kadang-kadang (K), jarang (J) dan tidak pernah (TP), 
berikut tabel tingkatan nilai pernyataan pada angket. 
Tabel 3.3. 
Gradasi atau Tingkatan Nilai Pernyataan Pada Angket Intensitas Belajar 
Pernyataan Positif Skore Pernyataan Negatif Skore 
Selalu 5 Selalu 1 
Sering 4 Sering 2 
Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3 
Jarang 2 Jarang 4 
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 5 
Sumber: (Sugiyono, 2010: 135) 
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2) Uji Validitas 
Arikunto (2010: 211) menyatakan validitas adalah suatu 
ukuan yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya istrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Jadi validitas 
adalah suatu cara atau ukuran valid atau tidaknya suatu 
instrument yang diujikan. Pada penelitian ini, peneliti 
melakukan pengujian validitas menggunakan Microsoft excel. 
Selain menggunakan Microsoft excel, tingkat validitas suatu 
instrument dapat diketahui dengan menggunakan rumus Product 
Moment dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 (𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2(𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2)
 
 Sumber : (Sugiyono : 2014: 228)  
Keterangan : 
 rXY = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
 N   = banyaknya subyek uji coba 
 ∑X  = jumlah skor tiap butir 
 ∑Y = jumlah skor total 
 ∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap butir 
 ∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 
 ∑XY  = jumlah perkalian skor tiap butir dengan skor total 
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Jika rhitung  dikonsultasikan dengan rtabel, apabila rhitung> rtabel 
maka dikatakan butir item adalah valid.  
Pengujian validitas menggunakan responden yang bukan 
responden sesungguhnya. Hal tersebut dilakukan untuk 
menghindari apabila terjadi kebocoran instrument. Banyaknya 
responden untuk uji coba instrument sejauh ini belum ada 
ketentuan yang mensyaratkannya, namun disarankan sekitar 20-
30 orang responden (Muhidin, 2011:31). Pada penelitian ini, 
jumlah responden untuk uji coba instrument adalah sekitar 31 
siswa, dimana siswa tersebut adalah siswa MIM Juwiran, 
Juwiring dan tidak menjadi responden penelitian yang 
sesungguhnya. Sementara itu, jumlah instrument yang diuji 
cobakan adalah 35 poin. 
Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer 
menggunakan program  SPSS 19.00 for Windows. Pengambilan 
keputusan berdasarkan pada nilai r hitung (Corrected Item-Total 
Correlation) > r tabel sebesar 0,355 (nilai r tabel untuk n=31), 
untuk df = 31-2 = 29; α = 0,05 maka item atau pertanyaan 
tersebut  dinyatakan valid dan sebaliknya jika pada nilai r hitung 
(Corrected Item-Total Correlation) < r tabel sebesar 0,355; α = 
0,05 maka item atau pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 
Untuk lebih lengkapnya uji validitas kuisoner dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.4. 
Hasil Uji Validitas Instrumen Intensitas Belajar 
 
No 
Item 
rhitung Keterangan No 
Item 
rhitung Keterangan 
1 0,122 Tidakvalid 19 0,456 Valid 
2 0,006 Tidak valid 20 0,261 Tidak valid 
3 0,371 Valid 21 0,368 Valid 
4 0,447 Valid 22 0,146 Tidak valid 
5 0,405 Valid 23 0,543 Valid 
6 0,169 Tidak valid 24 0,443 Valid 
7 0,649 Valid 25 0,337 Tidak valid 
8 0,479 Valid 26 0,064 Tidak valid 
9 0,477 Valid 27 0,252 Tidak valid 
10 0,566 Valid 28 0,390 Valid 
11 0,386 Valid 29 0,425 Valid 
12 0,340 Tidak valid 30 0,411 Valid 
13 0,329 Tidak valid 31 0,146 Tidak valid 
14 0,465 Valid 32 0,432 Valid 
15 0,166 Tidak valid 33 0,485 Valid 
16 0,458 Valid 34 0,442 Valid 
17 0,036 Tidak valid 35 0,239 Tidak valid 
18 0,269 Tidak valid 
 
Berdasarkan tabel 3.4 uji validitas instrument intensitas belajar 
yang diberikan kepada 31 responden penelitian diperoleh hasil 
bahwa dari 35 butir soal, 20 poin dinyatakan valid dan 15 poin 
dinyatakan tidak valid 
3) Uji Reliabilitas 
Arikunto (2010: 221) mengemukakan reliabilitas adalah 
suatu bentuk instrument yang dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrument sudah baik. 
Instrumen yang sudah dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 
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memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa 
kalipun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada 
tingkat keandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi 
bisa diandalkan. 
Metode reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
reliabilitas Internal Consistency dengan menggunakan metode 
Cronbach Alpha. Melalui uji Cronbach Alpha ini akan 
terdeteksi indikator-indikator yang tidak konsisten, sehingga 
indikator tersebut dapat diperbaharui lagi menjadi konsisten. 
Cronbach Alpha merupakan sebuah ukuran keandalan yang 
memiliki nilai berkisar dari nol sampai satu, digunakan pada 
angket atau soal bentuk uraian. Rumus uji Cronbach Alpha 
sebagai berikut : 
 
𝑟𝑖 =
𝐾
(𝑘 − 1)
 1 −
 𝑆𝑖
2
𝑆𝑡
2   
Keterangan: 
ri = Cronbach Alpha 
k  = Jumlah butir soal 
Si
2 
= variansi butir soal 
St
2 
= variansi skor total 
Sementara itu, dari pengujian reliabilitas dinyatakan 
bahwa instrument penelitian dinyatakan reliabel dan dapat 
digunakan sebagai alat pengumpulan data. Untuk mengetahui 
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tingkat reliabilitas instrumen dari variabel sebuah penelitian 
digunakan rumus Cronbach Alpha. Suatu kuesioner dikatakan 
handal jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas 
kuisioner penelitian adalah 0,726 dan dinyatakan reliable 
g. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan menggunakan aturan skoring sebagai 
berikut: 
Tabel 3.5. 
Gradasi atau Tingkatan Nilai Pernyataan Pada Angket Intensitas Belajar 
Pernyataan Positif Skore Pernyataan Negatif Skore 
Selalu 5 Selalu 1 
Sering 4 Sering 2 
Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3 
Jarang 2 Jarang 4 
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 5 
Sumber: (Sugiyono, 2010: 135) 
Data yang dikumpulkan ada di lampiran. 
2. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
a. Alat Ukur  
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi metode pembelajaran Bahasa Arab. Terdapat dua jenis 
hasil observasi dalam metode pembelajaran Bahasa Arab ini yaitu 
metode ceramah dan permainan.  
Jika siswa mendapat dengan metode ceramah maka mendapat 
skor 0 sedangkan bagi siswa yang mendapat metode permainan 
mendapat skor 1. 
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b. Definisi Konseptual 
Metode mengajar adalah usaha untuk memperoleh 
kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. 
c. Definisi Opersional 
Metode mengajar bahasa Arab adalah suatu cara atau jalan 
yang ditempuh yang serasi atau sesuai untuk menyajikan suatu 
materi bahasa Arab, sehingga akan tercapai suatu tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. 
d. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan aturan skor sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Aturan skor untuk metode pembelajaran Bahasa Arab 
No Metode pembelajaran Skor 
1 Ceramah 0 
2 Permainan 1 
 
 
3. Prestasi Belajar Bahasa Arab 
a. Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur prestasi Bahasa 
Arab yaitu tes formatif yang sesuai dengan Kompetensi Isi dan  
Kompetensi Dasar yang diujikan. Tes berbentuk soal menjodohkan 
dengan menggunakan gambar-gambar anggota wudhu, siswa 
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menarik garis disesuaikan dengan Bahasa Arab dari anggota wudhu 
tersebut. 
b. Definisi Konseptual 
Prestasi belajar bahasa Arab adalah hasil dari kegiatan belajar 
yang merupakan proses pembelajaran bahasa Arab yang didukung 
dengan kesadaran dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
sebagai berikut:  
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
KI. Menerima dan men-
jalankan ajaran agama 
Islam. 
KD 1.1. Meresapi makna anugerah 
Allah S.W.T berupa 
bahasa Arab 
KD 1.2 Meresapi keagungan SWT 
atas penciptaan makhluk 
hidup dan keragaman 
bahasa 
K2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggung jawab, 
santun, peduli dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru 
dan tetangga 
KD 2.1. Memiliki Kepedulian dan 
rasa ingin tahu terhadap 
keberadaan wujud benda 
melalui media bahasa arab 
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, tetangga, teman 
dan guru 
 KD 2.2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, tetangga, teman 
dan guru. 
K3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
KD 3.1.   Mengenal makna dari 
uraian kata (mufradat) 
terkait topik a’dhoul 
wudlu 
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Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah 
 KD 3.2. Menyebutkan makna dari 
ajaran kata (mufradat) 
terkait topik  a’dhoul 
wudlu 
KD 3.3. Menirukan bunyi mufrodat 
berkaitan dengan topik 
a’dhoul wudlu 
K4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
untuk beriman dan 
beraklak mulia. 
KD 4.1 Menyalin mufrodat dan 
tek sedehana terkait topik 
a’dhoul wudlu. 
 
c. Definisi Opersional 
Prestasi belajar Bahasa Arab adalah penguasaan pengetahuan 
ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran bahasa 
Arab, lazimnya ditunjukan dengan nilai-nilai tes atau nilai angka 
yang diberikan oleh guru bahasa Arab dengan indikator sebagai 
berikut: 
 
No KD Indikator 
KD 1.1. Meresapi makna 
anugerah Allah 
S.W.T berupa 
bahasa Arab 
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KD 1.2 Meresapi 
keagungan SWT 
atas penciptaan 
makhluk hidup dan 
keragaman bahasa 
 
KD 2.1. Memiliki 
Kepedulian dan 
rasa ingin tahu 
terhadap 
keberadaan wujud 
benda melalui 
media bahasa arab 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, 
tetangga, teman 
dan guru 
 
KD 2.2. Memiliki perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggung jawab 
dan percaya diri 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, 
tetangga, teman 
dan guru. 
 
KD 3.1.   Mengenal makna 
dari uraian kata 
(mufradat) terkait 
topik a’dhoul 
wudlu 
Membedakan huruf-huruf hijaiyah 
berkaitan dengan mufrodat tentang A’dhul 
Wudlu. 
 
KD 3.2. Menyebutkan 
makna dari ajaran 
kata (mufradat) 
terkait topik  
a’dhoul wudlu 
Menuliskan mufrodat tentang a’dhoul 
wudhu dalam bahasa Arab 
KD 3.3. Menirukan bunyi 
mufrodat berkaitan 
dengan topik 
a’dhoul wudlu 
Melafalkan mufrodat tentang a’dhoul 
wudhu dalam bahasa Arab 
KD 4.1 Menyalin mufrodat 
dan tek sedehana 
terkait topik 
a’dhoul wudlu. 
Menyebutkan mufrodat  tentang a’dhoul 
wudlu. 
Menyalin mufrodat  tentang a’dhoul 
wudlu. 
74 
 
 
 
d. Penulisan Butir Soal 
Berdasarkan tabel kisi-kisi dapat dituliskan butir sebagaimana 
terlampir di lampiran 3 
Adapun kunci jawaban adalah sebagai berikut: 
 
Romawi Nomor Kunci Jawaban 
I 1  C 
 2 B 
 3 C 
 4 D 
 5 C 
 6 A 
 7 B 
 8 D 
 9 C 
 10 B 
II 1 
 
 2 
 
 3 
 
 4 
 
 5 
 
 6 
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 7 
 
 8 
 
 9 
 
III 1 
    
 2 
 
 3 
 
 4 
 
 5 
 
 
 
e. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menggunakan aturan skor sebagai berikut: 
 
Romawi Nomor Jawaban Skor 
I 1 - 10 Benar 1 
  Salah 0 
II  Urutan 9 benar 9 
  Urutan 8 benar  8 
  Urutan 7 benar  7 
  Urutan 6 benar  6 
  Urutan 5 benar  5 
  Urutan 4 benar  4 
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  Urutan 3 benar  3 
  Urutan 2 benar  2 
  Urutan 1 benar  1 
III  Tulisan benar, urutan benar 9 
  Tulisan benar, urutan salah 6 
  Tulisan dan urutan salah  3 
  Tidak dijawab 0 
 
E. Teknik Analisa data 
Teknik analisa data terdiri dari pengujian prasyarat dan pengujian 
hipotesis. Teknik analisa data itu dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Pengujian Prasyarat  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan 
beberapa uji prasyarat statistik, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005 : 76). Model regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak dapat 
dilakukan dengan beberapa cara. Untuk uji normalitas data hasil tes 
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Prosedur Explores pada menu 
utama SPSS). 
Uji mengetahui apakah data penelitian sudah mempunyai 
sebaran normal yang dilakukan dengan rumus Chi Kuadrat. Sebagai 
berikut :  
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𝑥2 =  
 f0− fh    2 
fh
k
𝑖=1
 
Keterangan: 
𝑥2   = Chi Kuadrat 
𝑓0    = frekwensi yang diperoleh dari observasi pada sampel 
𝑓ℎ     = frekwensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pencerminan 
dari frekwensi yang diharapkan dalam populasi. 
b. Uji Linieritas atau Keberartian Regresi 
Uji Linieritas dan keberartian regresi dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel yang dijadikan prediktor 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel. 
Selanjutnya karena penelitian ini akan menentukan korelasi antar 
variabel maka sebelum melakukan korelasi dilakukan pengujian 
linieritas masing-masing variabel. Pengujian linieritas masing-masing 
X dengan Y perlu dilakukan, terlebih lebih lagi kalau peneliti juga 
ingin menguji koefisien korelasi antara masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat secara sendiri-sendiri. (Budiono, 2004: 276).  
Peneliti menggunakan program Excel pada Komputer untuk 
menguji linearitas, dengan tes porlineariti dengan tarap signifikasi 
5% dengan keputusan dengan nilai Sig. Pada Deviation from lineariti 
≥ 0,05 maka ada hubungan antar variabel linier. Dan jika nilai Sig 
pada Deviation from lineariti ≤ 0,05 maka hubungan antar variabel 
tidak linear. 
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c. Uji Independensi variabel bebas 
Uji independensi variabel bebas ini bertujuan untuk 
mengetahui indipendensi antara prediktor apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas yang satu dengan 
yang lain dengan menggunakan rumus koefesien korelasi sederhana 
X1 dan X2 
rX1X2 =
𝑛 𝑋1𝑋2−  𝑋1    𝑋2 
    𝑋1 2   𝑛    𝑋1 2 −  𝑋1 2    
  
Dimana n merupakan jumlah data observasi. Koefisien korelasi 
adalah angka yang menunjukkan seberapa eratnya hubungan antara 
tujuan variabel. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi belajar bahasa 
Arab 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi belajar bahasa 
Arab. Adapun untuk mengetahui hubungan antara intensitas belajar 
dengan prestasi belajar bahasa Arab digunakan rumus teknik korelasi 
Product Moment sebagai berikut : 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 (𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2(𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2)
 
( Sumber : (Sugiyono : 2014: 228) 
Keterangan : 
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RXY = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = banyaknya subyek uji coba 
∑Y = jumlah skor total 
∑X2= jumlah kuadrat skor tiap butir 
∑Y2= jumlah kuadrat skor total 
∑XY = jumlah perkalian skor tiap butir dengan skor total 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa jauh hubungan 
intensitas belajar digunakan uji t statistika melalui analisis regresi 
linier berganda. Uji statistika t pada dasarnya menunjukan seberapa 
jauh satu variabel penjelas/independent secara individual dalam 
menerangkan variabel dependent (Ghozali, 2005 : 84). Hipotesis nol 
(Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (β1) sama 
dengan nol, atau Ho : β1 = 0, artinya apakah suatu vaiabel 
independent bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap 
variabel tidak sama dengan dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau Ha : β1 ≠ 0, 
artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Besarnya nilai thitung dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus sebagi berikut : 
Thitung = 
β1
SE  (β1)
    (Gujarati, 2003 : 135) 
Keterangan : 
Thitung   : nilai hitung 
β1         : koefisien regresi 
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SE (β1) :  Standart eror dalam koefisien regresi 
b. Hubungan antara metode pembelajaran dengan prestasi bahasa Arab 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara metode pembelajaran dengan prestasi belajar 
bahasa Arab. Adapun untuk mengetahui hubungan antara metode 
pembelajaran digunakan rumus teknik korelasi product momen 
adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 (𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2(𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2)
 
( Sumber : (Sugiyono : 2014: 228) 
Keterangan : 
 Rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
 N = banyaknya subyek uji coba 
 ∑X = jumlah skor tiap butir 
 ∑Y = jumlah skor total 
 ∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap butir 
 ∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 
 ∑XY = jumlah perkalian skor tiap butir dengan skor total 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa jauh hubungan 
metode pembelajaran dengan prestasi bahasa Arab digunakan uji t 
statistik melalui analisis regresi linier berganda. Uji statistic t pada 
dasarnya menunujukkkan seberapa jauh satu variabel 
penjelas/independent secara individual dalam menerangkan variabel 
dependent (Ghozali, 2005 : 84). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji 
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adalah apakah suatu parameter (β1) sama dengan nol, atau Ho : β1 = 
0, artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan 
penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 
alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, 
atau Ha : β1 ≠ 0, artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Besarnya nilai thitung dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 thitung = 
β1
SE  (β1)
    (Gujarati,2003: 135) 
 Keterangan : 
 thitung : nilai hitung 
 β1  : koefisien regresi 
 SE (β1) :  Standart eror dalam koefisien regresij 
c. Hubungan antara intensitas belajar dan metode pembelajaran bahasa 
Arab secara bersama-sama dengan prestasi belajar bahasa Arab 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
intensitas belajar dan metode pembelajaran secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar bahasa Arab. Adapun untuk mengetahui 
intensitas belajar dan metode pembelajaran bahasa Arab secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar digunakan rumus teknik 
korelasi  product moment adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 (𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2(𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2)
 
( Sumber : (Sugiyono : 2014: 228) 
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 Keterangan :  
 rXY = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
 N = banyaknya subyek uji coba 
 ∑X = jumlah skor tiap butir 
 ∑Y = jumlah skor total 
 ∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap butir 
 ∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara intensitas 
belajar dan metode pembelajaran bahasa Arab dengan prestasi 
belajar digunakan uji statistik F dalam analisis regresi linier 
berganda.Uji statistika F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat/dependen (Ghozali, 
2005: 84). 
Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah semua 
parameter dalam model sama dengan nol atau H0 : β1 = β2 = …. = 0, 
artinya apakah suatu variabel independent bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel yang dependen. Hipotesis 
alternatifnya(Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol. 
Atau Ha : β1 ≠ 0, artinya vaiabel tersebut merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Besarnya nilai Fhitung dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
F= 
ESS/ (k-1)
RSS/(n-k)
 
83 
 
 
 
                  (Gujarati, 2003 : 135) 
 Keterangan : 
 F : Fhitung 
 ESS : Explaind Sum of Square( Jumlah kuadrat dari regresi ) 
 RSS : Residual Sum Square( Jumlah kesalahan pengganggu) 
 n : Jumlah observasi 
k : Jumlah parameter 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil menyebar angket kepada  
40 siswa MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring. Variabel dalam  penelirian ini 
terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yang 
pertama adalah intensitas belajar dan variabel bebas yang kedua adalah 
metode pembelajaran. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar Bahasa Arab. Data yang telah terkumpul secara lengkap, 
kemudian dikelompokkan sesuai dengan proporsinya masing-masing agar 
mempermudah dalam penganalisaannya. Setelah semua data dikelompokkan 
maka dilakukanlah analisa data. 
Hasil penelitian secara terperinci dari masing-masing variabel tersaji 
berikut ini: 
1. Intensitas belajar (X1) 
Data mengenai intensitas belajar diperoleh dengan menyebar 
angket kepada  40 responden siswa MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring. 
Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 84 dan skor 
terendah adalah 54. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 64,30 dan 
standar deviasi 9,675 (data perhitungan ada di lampiran). 
Berikutnya untuk menentukan kelas interval frekuensi skor dengan 
cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 5 kelas interval 
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yaitu (84 – 44) : 5 =  8. Berdasarkan hasil variabel ini dapat disajikan 
dalam tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Intensitas belajar (X1) 
 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 76 – 88   5 12,5  
2 68 – 75  9  22,5 
3 60 – 67  13 32 
4 52 – 59  11 28 
5 44 – 51 2 5 
  40 100 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden yang menjawab intensitas belajar dengan 
skor terbanyak adalah 60 – 75 sebanyak 13 responden. Dari tabel distribusi 
frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik berikut: 
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Gambar 4.1 
Grafik Intensitas Belajar 
 
Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah 
mengklasifikasikan data untuk mengetahui intensitas belajar siswa MI Al 
Ma’arif Kwarasan Juwiring. Data dikelompokkan dalam tiga kategori, 
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu jumlah 
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responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden 
yang memiliki total skor di antara nilai rata-rata ditambah dengan standar 
deviasi dan nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi (64,30 +  9,675 
= 73.975 dan 64,30 -  9,675 = 54,625). Sedangkan kategori rendah yaitu 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Tabel berikut ini adalah hasil 
perhitungan klasifikasi responden yang menjawab intensitas belajar.  
Tabel 4.2 
Kategori  Intensitas belajar (X1) di MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring  
 
No Kelas Interval Kategori  Frekuensi Persentase 
(%) 
1 >73,975 Tinggi  5 12,5 
2 54,625 – 73,975 Sedang 29 72,5 
3 <54,625 Rendah  6 15 
Jumlah 40 100 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa skor intensitas belajar siswa MI Al Ma’arif Kwarasan 
Juwiring pada umumnya termasuk dalam kategori sedang mencapai 70% 
(28 responden). Sedangkan kategori, tinggi 125% (5 responden) dan 
rendah sebesar 15% (29 responden). Dari tabel distribusi frekuensi data di 
atas dapat disajikan dalam grafik berikut ini: 
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Gambar 4.2 
Grafik Intensitas Belajar 
 
2. Metode pembelajaran (X2)  
Data mengenai metode pembelajaran diperoleh dengan menyebar 
angket kepada  40 responden siswa MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring. 
Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 1 dan skor 
terendah adalah 0. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 0,5 dan standar 
deviasi 0,506 (data perhitungan ada di lampiran). 
Berdasarkan hasil variabel ini dapat disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi skor angket metode pembelajaran (X2) 
 
No Metode Frekuensi Persentase 
(%) 
1 Ceramah (0) 20 50 
2 Permainan (1) 20 50 
  40 100 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden yang mendapatkan metode ceramah 
sebanyak 20 anak dan  yang mendapatkan metode permainan 20 anak.  
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Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik 
berikut ini: 
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Gambar 4.3 
Grafik Metode pembelajaran  
 
 
 
3. Prestasi Belajar Bahasa Arab   
Data mengenai prestasi belajar Bahasa Arab siswa diperoleh dengan 
menyebar angket kepada  40 responden siswa MI Al Ma’arif Kwarasan 
Juwiring. Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 83dan 
skor terendah adalah 26. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 61,05 dan 
standar deviasi 12,748 (data perhitungan ada di lampiran). 
Berikutnya untuk menentukan kelas interval frekuensi skor dengan 
cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 5 kelas interval 
yaitu (90 – 26) : 5 = 12,8 dibulatkan 13 . Berdasarkan hasil variabel ini 
dapat disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Prestasi belajar Bahasa Arab (Y) 
 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 78 – 90 6 15 
2 65 – 77 13 32,5 
3 52 – 64 9 22,5 
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4 39 – 51 10 25 
5 26 – 38 2 5 
  40 100 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut diatas maka dapat ditarik kesim-
pulan bahwa responden yang menjawab angket prestasi belajar Bahasa 
Arab de-ngan skor terbanyak adalah  65 – 77 sebanyak 13 responden 
(32,5%). Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam 
grafik berikut ini: 
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Gambar 4.4 
Grafik Prestasi belajar Bahasa Arab  
 
Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah mengklasifi-
kasikan data untuk mengetahui prestasi belajar Bahasa Arab MI Al Ma’arif 
Kwarasan Juwiring. Data dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu jumlah responden yang 
memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar 
deviasi (61,87 + 13,918 = 75,588). Kategori sedang yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor di antara nilai rata-rata ditambah 
dengan standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. 
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Sedangkan kategori rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total 
skor lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi (61,87 
- 13,918 = 47,952). Tabel berikut ini adalah hasil perhitungan klasifikasi 
responden yang menjawab prestasi belajar Bahasa Arab.  
Tabel 4.5 
Kategori  Prestasi belajar Bahasa Arab (Y) MI Al Ma’arif Kwarasan 
Juwiring 
 
No Kelas Interval Kategori  Frekuensi Persentase (%) 
1 >75,588 Tinggi  6 15 
2 47,952– 75,588 Sedang 28 70 
3 <47,952 Rendah  6 15 
  Jumlah 40 100 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa skor prestasi belajar Bahasa Arab MI Al Ma’arif 
Kwarasan Juwiring pada umumnya termasuk dalam kategori sedang yaitu 
70% (28 responden). Sedangkan kategori tinggi mencapai 15% (6 
responden), dan rendah sebesar 15% (6 responden). Dari tabel distribusi 
frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik berikut ini: 
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Gambar 4.5 
Grafik Prestasi belajar Bahasa Arab  
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B. Uji Prasyarat Analisis 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi, sehingga ada persyaratan 
yang harus dipenuhi sebelum analisis dilaksanakan. Hal tersebut untuk 
memperkecil terjadinya penyimpangan. Persyaratan itu adalah uji normalitas 
dan uji linieritas tersebut. Berikut adalah hasil perhitungan masing-masing uji 
persyaratan tersebut. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalisasi digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
prestasi belajar Bahasa Arab memenuhi kriteria distribusi normal atau 
tidak. Penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) 
dengan bantuan SPSS releas 18 for windows dengan ketentuan jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal, tetapi jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
.107 40 .200
*
 .980 40 .685 
Metode Pembelajaran .338 40 .000 .637 40 .000 
Intensitas Belajar .083 40 .200
*
 .979 40 .659 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil pengolahan data K-S tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa :1) data variabel prestasi belajar Bahasa Arab memiliki nilai 
signifikansi 0,200, karena signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 
dinyatakan berdistribusi normal, 2) data variabel metode pembelajaran  
memiliki nilai signifikansi 0,000, karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 
maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal, 3) data variabel intensitas 
belajar memiliki nilai signifikansi 0,200, karena signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
 
2. Uji Independensi Variabel Bebas 
Uji independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji variabel 
bebas yaitu intensitas belajar dan metode pembelajaran. Untuk menguji 
independensi variabel bebas dalam penelitian digunakan program SPSS 18 
for windows. 
Dari tabel di atas terlihat bahwa variabel-variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu intensitas belajar dan metode pembelajaran tidak saling 
berhubungan karena koefisien korelasi antar variabel karang dari 0,80. 
Menurut Purwanto (2008: 290 – 291) dua atau lebih variabel bebas saling 
berhubungan apabila mereka mempunyai korelasi minimal 0,80. Bila dua 
atau lebih variabel bebas memiliki korelasi tinggi maka merupakan 
variabel yang sama dalam mempengaruhi variabel terikat maka harus 
diambil salah satu variabel yang memiliki korelasi lebih tinggi dan salah 
satunya dikeluarkan dari model.  
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Tabel 4.7 
Kooefisien Korelasi Variabel Bebas  
Correlations 
 
Intensitas 
Belajar 
Metode 
Pembelajaran 
Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Intensitas Belajar Pearson Correlation 1 -.052 .118 
Sig. (2-tailed)  .748 .470 
N 40 40 40 
Metode Pembelajaran Pearson Correlation -.052 1 .529
**
 
Sig. (2-tailed) .748  .000 
N 40 40 40 
Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Pearson Correlation .118 .529
**
 1 
Sig. (2-tailed) .470 .000  
N 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Nilai koefisien korelasi antara variabel intensitas belajar (X1)  dan 
prestasi belajar Bahasa Arab sebesar 0,118. Nilai koefisien korelasi antara 
metode pembelajaran (X2) dengan prestasi belajar Bahasa Arab sebesar 
0,529 yang berarti < 0,80 sehingga dapat dikatakan bahwa dua variabel 
bebas tidak saling berhubungan. 
3. Linearitas dan keberartian regresi  
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linear atau tidak. Hal ini 
dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi dengan kaidah bila 
Fhitung > Ftabel maka persamaan garis regresi menunjukkan linear, sedang 
bila Fhitung < Ftabel  maka persamaan garis regresi tidak linear. Jika 
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hubungan variabel bebas dan terikat telah berpola linear maka dapat  
dilakukan analisis  uji regresi. Uji linearitas adalah sebagai berikut: 
a. Hubungan intensitas belajar dengan prestasi belajar Bahasa Arab 
Untuk menguji linearitas dan keberartian regresi digunakan 
program SPSS 18. 
Tabel 4.8 
Uji linearitas X1 dan Y 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi 
Belajar 
Bahasa Arab * 
Intensitas 
Belajar 
Between 
Groups 
(Combined) 6095.542 25 243.822 2.340 .050 
Linearity 104.456 1 104.456 1.002 .334 
Deviation from 
Linearity 
5991.086 24 249.629 2.396 .046 
Within Groups 1458.833 14 104.202   
Total 7554.375 39    
 
 
Dengan melihat tabel di atas diketahui Fh = 2,396 dengan Ft 
untuk db 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1% = 7,44. 
Dikarenakan Fh < Ft atau 2,396 < 4,13 dan p (signifikan) < 0,05 atau 
0,046 <0,05 berarti hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi 
belajar Bahasa Arab berpola  tidak linear. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. Hasil 
dari analisis regresi sederhana antara pasangan data intensitas belajar 
95 
 
(X1) dengan prestasi belajar Bahasa Arab (Y) dapat dilihat pada tabel 
regresi berikut: 
 
Tabel 4.9 
Kooefisien X1 terhadap Y 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.998 15.065  3.385 .002 
Intensitas Belajar .169 .232 .118 .730 .470 
 
Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t, 
adapun kaidah keputusan untuk uji t adalah jika nilai thitung > ttabel maka 
Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Dengan 
menggunakan program SPSS 18 diperoleh nilai thitung sebesar 0,730 
untuk responden sebanyak 40. Untuk memperoleh nilai ttabel dengan 
taraf signifikansi 0,05 digunakan rumus N – K (N= jumlah sampel. K= 
jumlah variabel sehingga ttabel dari 40 – 2 = 38 adalah 2,020. 
Karena nilai thitung 0,730 < 2,020, maka Ho ditterima sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang berarti atau signifikan 
antara intensitas belajar dengan prestasi belajar Bahasa Arab. 
b. Hubungan metode pembelajaran dengan prestasi belajar Bahasa Arab 
Untuk menguji linearitas dan keberartian regresi digunakan 
program SPSS 18. 
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Tabel 4.10 
Uji lineritas X2 dan Y 
 
ANOVA Table
a
 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi 
Belajar 
Bahasa Arab 
* Metode 
Pembelajaran 
Between 
Groups 
(Combined) 2117.025 1 2117.025 14.795 .000 
Within Groups 5437.350 38 143.088   
Total 7554.375 39 
   
a. With fewer than three groups, linearity measures for Prestasi Belajar Bahasa Arab 
* Metode Pembelajaran cannot be computed. 
 
Dengan melihat tabel di atas diketahui Fh = 14,795 dengan Ft 
untuk db 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1% = 7,44. 
Dikarenakan Fh > Ft atau 14,795 > 4,13 dan p (signifikan) > 0,05 atau 
0,00 < 0,05 berarti hubungan antara metode pembelajaran dengan 
prestasi belajar Bahasa Arab berpola linear. Selanjutnya dilakukan uji 
keberartian persamaan regresinya. Hasil dari analisis regresi sederhana 
antara pasangan data metode pembelajaran (X2) dengan prestasi belajar 
Bahasa Arab (Y) dapat dilihat pada tabel regresi berikut: 
Tabel 4.11 
Kooefisien X2 terhadap Y 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 54.600 2.675  20.413 .000 
Metode 
Pembelajaran 
14.550 3.783 .529 3.846 .000 
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Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t, 
adapun kaidah keputusan untuk uji t adalah jika nilai thitung > ttabel maka 
Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Dengan 
menggunakan program SPSS 18 diperoleh nilai thitung sebesar 3,846 
untuk responden sebanyak 40. Untuk memperoleh nilai ttabel dengan 
taraf signifikansi 0,05 digunakan rumus N – K (N= jumlah sampel. K= 
jumlah variabel sehingga ttabel dari 40 – 2 = 38 adalah 2,040. 
Karena nilai thitung 3,846 > 2,040, maka Ho ditolak sehingga 
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau signifikan 
antara metode pembelajaran dengan prestasi belajar Bahasa Arab. 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara 
empiris. Semua hipotesis adalah dugaan tentang korelasi antara intensitas 
belajar dan metode pembelajaran baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar Bahasa Arab. Teknik statistik yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut 
adalah teknik statistik korelasi product moment dan regresi, baik secara 
sederhana dan ganda. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya 
kontribusi dari variabel X terhadap variabel Y. 
1. Hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi belajar Bahasa 
Arab 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
intensitas belajar (X1) dan prestasi belajar Bahasa Arab (Y). Diartikan 
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bahwa semakin tinggi intensitas belajar maka akan meningkatkan prestasi 
belajar Bahasa Arab. 
Ho = Tidak ada hubungan intensitas belajar (X1) dengan prestasi 
belajar Bahasa Arab (Y). 
Ha = Ada hubungan intensitas belajar (X1) dengan prestasi belajar 
Bahasa Arab (Y).  
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel intensitas belajar X1) 
dengan prestasi belajar Bahasa Arab (Y). 
Tabel 4.12 
Tabel Anova  dan koefisien regresi X1 dengan Y 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 104.456 1 104.456 .533 .470
a
 
Residual 7449.919 38 196.050   
Total 7554.375 39    
a. Predictors: (Constant), Intensitas Belajar 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
Coefficients 
 Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
Intensitas Belajar .169 .232 .118 .730 .470 
(Constant) 50.998 15.065  3.385 .002 
 
 
Dari hasil uji analisis pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung = 
0,533 dengan tingkat probilitas 0,470. Oleh karena itu 0,470 > 0,05 maka 
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model regresi bisa dipakai untuk memprediksi prestasi belajar Bahasa 
Arab. 
Berdasarkan tabel koefisien regresi pada tabel di atas dapat dilihat 
bahwa koefisien regresi sebesar 0,118dan konstanta sebesar 50,998 serta 
harga thitung dan tingkat signifikan sebesar 0,470 artinya apabila tidak ada 
variabel intensitas belajar maka prestasi belajar Bahasa Arab akan sebesar 
50,998. Koefisien regresi sebesar 0,118 menyatakan setiap penambahan 
satu poin pada variabel intensitas belajar maka diprediksikan akan 
meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab sebesar 0,118. Jadi hal ini 
menyatakan arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan variabel X1 
akan mengakibatkan kenaikan variabel bebas (Y). Dari kedua koefisien 
diperoleh persamaan regresi Y = 50,998 + 0,118. Persamaan regresi ini 
dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.6  
Grafik Hubungan antara Intensitas belajar dengan Prestasi belajar Bahasa Arab  
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
dengan normal dengan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi Y = 50,998 + 0,118 X1 dapat diinterpretasikan bahwa 
apabila intensitas belajar (X1) dan prestasi belajar Bahasa Arab diukur 
dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor intensitas 
belajar satu poin akan diikuti kenaikan skor prestasi belajar Bahasa Arab 
0,118 pada arah yang sama dengan konstanta 50,998. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 
SPSS 18. Berikut ini tabel hasil perhitungannya:  
Tabel 4.13 
Korelasi X1 dengan Y 
 
Correlations 
 
Intensitas 
Belajar 
Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Intensitas Belajar Pearson Correlation 1 .118 
Sig. (2-tailed)  .470 
N 40 40 
Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
Pearson Correlation .118 1 
Sig. (2-tailed) .470  
N 40 40 
 
 
Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara intensitas 
belajar dengan prestasi belajar Bahasa Arab dengan rxy = 0,118 yang 
berarti tidak terdapat hubungan yang positif di antara keduanya. Hal ini 
dapat pula dibuktikan dengan melihat uji signifikansinya. Kaidah untuk uji 
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signifikansi adalah jika nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan 0,05 
dengan nilai probabilitas sig. Jika nilai probababilitas lebih kecil atau sama 
dengan nilai probabilitas 0,005 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya 
signifikan. Nilai signifikansi 0,470 > 0,05 berarti hubungan kedua variabel 
tidak signifikan.  
Tabel 4.14 
Koefisien Determinasi X1 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai R  sebesar 8,118 dan 
Dterminasi (Rsquare) sebesar 0,014 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel intensitas belajar 
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar Bahasa 
Arab sebesar 0,014 atau 1,4%. Sedangkan sissanya (100% - 1,4% = 
98,6%) dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Rsquare berkisar pada 
angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka Rsquare maka 
semakin lemah hubungan kedu variabel.  
Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan 
intensitas belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Arab digunakan analisis 
korelasi parsial yakni analisis hubungan antara dua variabel dengan 
mengendalikan variabel lain yang dianggap mempengaruhi (dibuat 
konstan). Hal ini dimaksudkan agar hubungan kedua variabel tidak 
Model Summary
b
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 8.118
a
 .014 -.012 14.002 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Belajar 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
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dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis ini akan menunjukkan koefisien 
korelasi untuk mengukur erat atau tidaknya hubungan, arah hubungan dan 
berarti atau tidaknya hubungan. 
Tabel 4.15 
Korelasi Parsial Antara Intensitas belajar dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
Correlations 
Control Variables 
Intensitas 
Belajar 
Prestasi 
Belajar 
Bahasa Arab 
Metode 
Pembela
jaran 
-none-
a
 Intensitas 
Belajar 
Correlation 1.000 .118 -.052 
Significance (2-tailed) . .470 .748 
df 0 38 38 
Prestasi 
Belajar Bahasa 
Arab 
Correlation .118 1.000 .529 
Significance (2-tailed) .470 . .000 
df 38 0 38 
Metode 
Pembelajaran 
Correlation -.052 .529 1.000 
Significance (2-tailed) .748 .000 . 
df 38 38 0 
Metode 
Pembelajaran 
Intensitas 
Belajar 
Correlation 1.000 .171  
Significance (2-tailed) . .297  
df 0 37  
Prestasi 
Belajar Bahasa 
Arab 
Correlation .171 1.000  
Significance (2-tailed) .297 .  
df 37 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
 
Dari tabel tampak jelas bahwa hubungan intensitas belajar dengan 
prestasi belajar Bahasa Arab sebelum metode pembelajaran  dikendalikan 
memiliki korelasi positif dengan koefisien sebesar 0,118 dengan taraf 
signifikansi 0,470 > 0,05 sehingga Ha ditolak dan Ho diterima artinya 
kedua variabel tidak  signifikan.  
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Namun ketika variabel X2 dikendalikan ternyata hubungan kedua 
variabel yakni X1 dengan Y atau hubungan antara intensitas belajar dengan 
prestasi belajar Bahasa Arab mengalami penurunan nilai koefisien secara 
dratis yakni tinggal  0,171 karena nilainya mendekati nol maka hubungan 
ini kuat dan taraf signifikansinya 0,297 > 0,05 sehingga Ha ditolak dan Ho 
diterima artinya kedua variabel tidak signifikan. Dapat pula dikatakan ada 
pengaruh yang berarti dari variabel intensitas belajar terhadap prestasi 
belajar Bahasa Arab jika intensitas belajar dikontrol. 
2. Hubungan antara metode pembelajaran dengan prestasi belajar 
Bahasa Arab 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
metode pembelajaran  (X2) dan prestasi belajar Bahasa Arab (Y). Diartikan 
bahwa semakin tinggi metode pembelajaran  maka akan meningkatkan 
prestasi belajar Bahasa Arab. 
Ho = Tidak ada hubungan metode pembelajaran  (X2)  dengan prestasi 
belajar Bahasa Arab (Y). 
Ha = Ada hubungan metode pembelajaran  (X2) dengan prestasi belajar 
Bahasa Arab (Y).  
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel metode pembelajaran  
X2) dengan prestasi belajar Bahasa Arab (Y). 
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Tabel 4.16 
Tabel Anova  dan koefisien regresi X2 dengan Y 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2117.025 1 2117.025 14.795 .000
a
 
Residual 5437.350 38 143.088   
Total 7554.375 39    
a. Predictors: (Constant), Metode Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 54.600 2.675  20.413 .000 
Metode Pembelajaran 14.550 3.783 .529 3.846 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
Dari hasil uji analisis pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung = 
14.795 dengan tingkat probilitas 0,000. Oleh karena itu 0,000 < 0,05 maka 
model regresi bisa dipakai untuk memprediksi prestasi belajar Bahasa 
Arab. 
Berdasarkan tabel kooefisien regresi pada tabel di atas dapat dilihat 
bahwa koefisien regresi sebesar 3,846 dan konstanta sebesar 54,600 serta 
harga thitung dan tingkat signifikan sebesar 0,001 artinya apabila tidak ada 
variabel metode pembelajaran  (X2) maka prestasi belajar Bahasa Arab 
akan sebesar 54.600. Koefisien regresi sebesar 3,846 menyatakan setiap 
penambahan satu poin pada variabel metode pembelajaran  (X2)  maka 
diprediksikan akan meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab sebesar 
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3,846. Jadi hal ini menyatakan arah prediksi yang searah atau linear. 
Kenaikan variabel X2 akan mengakibatkan kenaikan variabel bebas (Y). 
Dari kedua koefisien diperoleh persamaan regresi Y = 54,600 + 3,846.  
Persamaan regresi ini dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.7  
Grafik Hubungan antara Metode pembelajaran  dengan Prestasi belajar Bahasa 
Arab  
 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
dengan normal dengan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi Y = 54,600 + 3,846, X2 dapat diinterpretasikan bahwa 
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apabila metode pembelajaran (X2) dan prestasi belajar Bahasa Arab diukur 
dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikann skor metode 
pembelajaran  (X2)  satu poin akan diikuti kenaikan skor prestasi belajar 
Bahasa Arab 3,846 pada arah yang sama dengan konstanta 54,600. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 
SPSS 18. Berikut ini tabel hasil perhitungannya:  
Tabel 4.17 
Korelasi X2 dengan Y 
 
Correlations 
 
Metode 
Pembelajaran 
Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Metode Pembelajaran Pearson Correlation 1 .529
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 40 40 
Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
Pearson Correlation .529
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara metode 
pembelajaran  (X2)  dengan prestasi belajar Bahasa Arab dengan rxy = 
0,529 yang berarti terdapat hubungan yang positif di antara keduanya. Hal 
ini dapat pula dibuktikan dengan melihat uji signifikansinya. Kaidah untuk 
uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas lebih besar atau sama dengan 
0,05 dengan nilai probabilitas sig. Jika nilai probababilitas lebih kecil atau 
sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 
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artinya signifikan. Nilai 0,000 lebih kecil bila dibandingkan dengan 0,05 
berarti hubungan kedua variabel signifikan. 
Tabel 4.18 
Koefisien Determinasi X1 
 
Model Summary
b
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 .529
a
 .280 .261 11.962 
a. Predictors: (Constant), Metode Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai R sebesar 0,529 dan 
Dterminasi (Rsquare) sebesar 0,280 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel metode 
pembelajaran (X2) memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi 
belajar Bahasa Arab sebesar 0,280 atau 28%. Sedangkan sisanya (100% - 
28% = 72%) dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Rsquare berkisar pada 
angka 0 sampai pada 1 catatan semakin kecil angka Rsquare maka semakin 
lemah hubungan kedua variabel.  
Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan 
metode pembelajaran  (X2)  terhadap prestasi belajar Bahasa Arab 
digunakan analisis korelasi parsial yakni analisis hubungan antara dua 
variabel dengan mengendalikan variabel lain yang dianggap 
mempengaruhi (dibuat konstan). Hal ini dimaksudkan agar hubungan 
kedua variabel tidak dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis ini akan 
menunjukkan koefisien korelasi untuk mengukur erat atau tidaknya 
hubungan, arah hubungan dan berarti atau tidaknya hubungan. 
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Tabel 4.19 
Korelasi Parsial Antara Metode pembelajaran  (X2)   
dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
Correlations 
Control Variables Prestasi 
Belajar 
Bahasa 
Arab 
Metode 
Pembelajaran 
Intensitas 
Belajar 
-none-
a
 Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
Correlation 1.000 .529 .118 
Significance (2-tailed) . .000 .470 
df 0 38 38 
Metode Pembelajaran Correlation .529 1.000 -.052 
Significance (2-tailed) .000 . .748 
df 38 0 38 
Intensitas Belajar Correlation .118 -.052 1.000 
Significance (2-tailed) .470 .748 . 
df 38 38 0 
Intensitas 
Belajar 
Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
Correlation 1.000 .540  
Significance (2-tailed) . .000  
df 0 37  
Metode Pembelajaran Correlation .540 1.000  
Significance (2-tailed) .000 .  
df 37 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
 
Dari tabel tampak jelas bahwa hubungan metode pembelajaran  
(X2)  dengan prestasi belajar Bahasa Arab sebelum intensitas belajar   
dikendalikan memiliki korelasi positif dengan koefisien sebesar 0,529 
dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya kedua variabel signifikan.  
Namun ketika variabel X2 dikendalikan ternyata hubungan kedua 
variabel yakni X2 dengan Y atau hubungan antara metode pembelajaran  
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(X2)  dengan prestasi belajar Bahasa Arab mengalami penurunan nilai 
koefisien secara dratis yakni tinggal  -0,052 karena nilainya mendekati nol 
maka hubungan ini kuat dan taraf signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima artinya kedua variabel signifikan. Dapat pula 
dikatakan ada pengaruh yang berarti dari variabel metode pembelajaran  
(X2)  terhadap prestasi belajar Bahasa Arab jika metode pembelajaran  
(X2) dikontrol. 
 
3. Hubungan antara intensitas belajar dan metode pembelajaran secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar Bahasa Arab 
Ho = Tidak ada hubungan intensitas belajar (X1) dan metode 
pembelajaran  (X2) dengan prestasi belajar Bahasa Arab (Y). 
Ha =  Ada hubungan intensitas belajar (X1) dan metode pembelajaran  
(X2) dengan prestasi belajar Bahasa Arab (Y).  
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel intensitas belajar X1) 
dan metode pembelajaran (X2) dengan prestasi belajar Bahasa Arab (Y). 
Tabel 4.20 
Tabel Anova  dan koefisien regresi X1, X2 dengan Y 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2276.944 2 1138.472 7.982 .001
a
 
Residual 5277.431 37 142.633   
Total 7554.375 39    
a. Predictors: (Constant), Intensitas Belajar, Metode Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
110 
 
Coefficients
a
 
1\o651Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41.018 13.102  3.131 .003 
Metode Pembelajaran 14.760 3.782 .537 3.903 .000 
Intensitas Belaja-9r .210 .198 .146 1.059 .297 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
Nilai Ftabel untuk db1 = 2 dan db2 = n – k – 1 = 40-2-1=37 pada 
taraf signifikansi 0,05 adalah  4,17. Dari hasil uji analisis pada tabel di atas 
diperoleh nilai Fhitung = 7,982 > 4,17 (ftabel), oleh sebab itu Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara 
intensitas belajar dan metode pembelajaran dengan prestasi belajar Bahasa 
Arab. Juga berdasarkan nilai signifikansi dengan tingkat probilitas 0,001 < 
0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa intensitas belajar dan metode 
pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar 
Bahasa Arab . 
Tabel 4.21 
Koefisien Korelasi X1, X2 dengan Y 
 
Model Summary
b
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 .549
a
 .301 .264 11.943 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Belajar, Metode Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
 Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai R  sebesar 0,549 artinya 
korelasi antara dua variabel bebas yakni intensitas belajar dan metode 
pembelajaran dengan variabel terikat prestasi belajar Bahasa Arab sebesar 
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0,549. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika mendekati angka 1 maka 
hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka 
hubungan keduanya semakin lemah. Karena angka R didapat sebesar 
0,549 maka ini berarti hubungan kedua variabel kuat. 
 
D. Pembahasan 
Dalam pembahasan hasil ini dilakukan melalui dua segi, yaitu 
deskripsi tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Hasil analisis 
tiap variabel disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.22 
Hasil Analisis Tiap Variabel 
No Variabel  Rentang Skor  Klasifikasi Skor 
1. Intensitas belajar  Minimal = 44 
Maksimal = 88 
Tinggi= 12,5 % 
Sedang= 72,5  % 
Rendah= 15 % 
2. Metode Pembelajaran Minimal = 0 
Maksimal = 1 
 
Tinggi= 50 % 
Rendah= 50% 
3. Prestasi belajar Bahasa 
Arab  
Minimal = 26 
Maksimal = 90 
Tinggi= 15 % 
Sedang= 70 % 
Rendah= 15 % 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor 
intensitas belajar sebagian besar berada pada klasifikasi skor sedang (72,5%). 
Rentang skor metode pembelajaran dalam klasifikasi skor tinggi dan rendah 
(50%). Sedangkan rentang skor prestasi belajar Bahasa Arab berada dalam 
klasifikasi sedang (70%). Makna dari hasil penelitian ini adalah jika intensitas 
belajar rendah maka prestasi belajar Bahasa Arab akan rendah,  jika metode 
pembelajaran  rendah maka akan rendah pula prestasi belajar Bahasa Arab, 
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begitupun sebaliknya. Jika  intensitas belajar dan metode pembelajaran 
rendah maka akan berpengaruh dengan prestasi belajar Bahasa Arab yang 
rendah pula. 
Adapun pembahasan dari uji hipotesis dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Hubungan antara intensitas belajar dengan prestasi belajar Bahasa Arab 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel intensitas 
belajar  terhadap prestasi belajar Bahasa Arab memberikan kontribusi atau 
sumbangan sebesar  1,4% terhadap siswa di MI  Al Ma’arif Kwarasan 
Juwiring. Hal ini mengindikasikan bahwa sumbangan variabel intensitas 
belajar dengan prestasi belajar Bahasa Arab sangat kecil artinya  
peningkatan prestasi belajar Bahasa Arab lebih banyak dipengaruhi oleh 
faktor lain sebesar 98,6%. Koefisien korelasi antara intensitas belajar 
dengan prestasi belajar Bahasa Arab dengan ry1= 0,118 yang berarti tidak 
terdapat hubungan positif variabel intensitas belajar.  
Milman Yusdi (2010) mengartikan bahwa intensitas dapat diartikan 
sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh 
semangat untuk mencapai tujuan, dalam hal ini tujuan belajar bahasa Arab. 
Intensitas dapat juga dikatakan sebagai tingkatan atau ukuran yang 
menunjukkan kuat, tinggi, bergelora, penuh semangat, berapi-api, 
berkobar-kobar (perasaannya) dan sangat emosional yang dimiliki oleh 
seseorang yang diwujudkan dalam sikap maupun perbuatan (M. Riziq 
Mubarok, 2015: 23). 
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Intensitas belajar mempunyai beberapa indikator, diantaranya: 
motivasi, durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, presentasi, arah sikap, 
minat, aktifitas (Wordpress.com: 2011). Semua indikator dalam 
intensitas belajar harus terpenuhi jika menginginkan prestasi belajar yang 
baik. Kesungguhan seseorang dalam melakukan usaha itulah yang 
menentukan seberapa jauh hasil yang dicapai. Begitu pula dalam belajar 
baik di rumah maupun di sekolah seorang peserta didik bila ingin 
mendapatkan yang lebih baik dan dapat tercapai cita-citanya maka harus 
belajar sunggguh-sungguh, rajin, tekun, dan giat. 
Tanpa kesungguhan dalam belajar, maka mustahil tujuan belajar 
akan tercapai dengan baik. Jadi manfaat belajar intensif kaitannya dengan 
prestasi belajar bahasa Arab, diharapkan peserta didik akan memperoleh 
nilai di atas standart yang telah ditentukan.  
 
2. Hubungan antara metode pembelajaran dengan prestasi belajar Bahasa 
Arab 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel metode 
pembelajaran terhadap prestasi belajar Bahasa Arab memberikan 
kontribusi atau sumbangan sebesar 28% terhadap siswa di MI Al Ma’arif 
Kwarasan Juwiring. Hal ini mengindikasikan bahwa sumbangan variabel 
metode pembelajaran dengan prestasi belajar Bahasa Arab kecil artinya 
peningkatan prestasi belajar Bahasa Arab lebih banyak dipengaruhi oleh 
faktor lain sebesar 72%. Koefisien korelasi antara metode pembelajaran  
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dengan prestasi belajar Bahasa Arab dengan ry1= 0,529 yang berarti 
terdapat hubungan positif variabel intensitas belajar.  
Hasil yang demikian, menunjukkan bahwa metode pembelajaran  
memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar Bahasa Arab, sehingga 
siswa harus mempunyai metode pembelajaran yang baik. Untuk 
meningkatkan  prestasi belajar Bahasa Arab, seorang guru harus bekerja 
dengan dilandasi sikap amanah, tanggungjawab, disiplin dikarenakan 
seorang guru adalah teladan bagi peserta didik. Meskipun metode 
pembelajaran hanyalah salah satu faktor bagusnya prestasi belajar Bahasa 
Arab, masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar 
Bahasa Arab yaitu kualitas belajar, media dan alat peraga juga sangat 
penting. Dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara metode 
pembelajaran dengan prestasi belajar Bahasa Arab. 
 
3. Hubungan antara intensitas belajar dan metode pembelajaran secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar Bahasa Arab 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan positif intensitas 
belajar dan metode pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar Bahasa Arab. Hasil analisis regresi ganda diperoleh regresi ganda 
R12 sebesar 0,301dengan signifikansi koefisien regresi ganda F sebesar 
7,982 dengan persamaan regresi linear Y =41,018 + 0,210X1 + 14,760 X2. 
Nilai R = sebesar 0,549 artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni 
intensitas belajar dan metode pembelajaran dengan variabel terikat prestasi 
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belajar Bahasa Arab sebesar 0,549. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika 
mendekati angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika 
mendekati 0 maka hubungan keduanya semakin lemah. Karena angka R 
didapat sebesar 0,549 maka ini berarti hubungan kedua variabel kuat. 
Hasil ini menunjukkan pentingnya variabel intensitas belajar dan 
metode pembelajaran secara bersama-sama untuk meningkatkan prestasi 
belajar Bahasa Arab, karena kedua variabel ini secara bersama-sama dapat 
menjelaskan variansi prestasi belajar Bahasa Arab sebesar 32,9. Dari 
persamaan regresi ganda dapat diartikan, bahwa semakin tinggi intensitas 
belajar dan metode pembelajaran akan meningkatkan prestasi belajar 
Bahasa Arab. Hubungan ketiga variabel tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.8 
Pola hubungan antar variabel 
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Interpretasi tingkat keeratan hubungan variabel X dan Y digunakan 
tabel interpretasi koefisien korelasi dalam Sugiyono (2007: 149) sebagai 
berikut: 
Tabel 4.23 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah  
0,20 – 0,399  Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
Dari pedoman ini dapat ditafsirkan bahwa pengaruh intensitas 
belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Arab termasuk sangat rendah 
(0,118) sedangkan metode pembelajaran terhadap prestasi belajar Bahasa 
Arab termasuk dalam kategori sedang (0,529). Adapun pengaruh intensitas 
belajar dan metode pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar Bahasa Arab termasuk dalam kategori sedang sebesar 0,549.  
Muhibbin Syah (2008: 132) dalam bukunya “Psikologi 
Pendidikan” menjelaskan bahwa, prestasi belajar dipengaruhi oleh 3 
faktor, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan 
belajar. Intensitas belajar sangat terpengaruh oleh penggunaan metode. 
Sedangkan metode pembelajaran yang menarik minat siswa akan 
berdampak pada respon positif dan pembelajaran yang berkesan untuk 
siswa sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.   
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas belajar dengan
prestasi belajar bahasa Arab di MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring,
ditunjukkan dengan data koefisien korelasi antara intensitas belajar dengan
prestasi belajar Bahasa Arab dengan ry1= 0,118 dengan rtabel 0,316 dan
0,408 yang berarti ry1 ≤ rt, sehingga variabel intensitas belajar tidak
berpengaruh terhadap prestasi belajar Bahasa Arab. Hal ini ditunjukkan
dari hasil uji t yang probabilitas > 0,05.
2. Ada hubungan antara variabel metode pembelajaran bahasa Arab dengan
prestasi belajar bahasa Arab di MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring dengan
ditunjukan data koefisien korelasi antara metode pembelajaran dengan
prestasi belajar bahasa Arab dengan ry1= 0,529 dengan rtabel 0,316 dan
0,408 yang berarti ry1 ≥ rt sehingga metode pembelajaran bahasa Arab
berpengaruh terhadap prestasi belajar bahasa Arab. Hal ini ditunjukkan
dari hasil uji t yang probabilitas < 0,05.
3. Terdapat hubungan antara intensitas belajar dan metode pembelajaran
bahasa Arab secara bersama-sama dengan prestasi belajar bahasa Arab
yang ditunjukkan dari hasil uji analisis diperoleh nilai Fhitung = 7,982 > 4,17
(ftabel). Juga berdasarkan nilai signifikansi dengan tingkat probilitas 0,001 <
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0,05. Hasil analisis regresi ganda diperoleh regresi ganda R12 sebesar 0,549
dengan signifikansi koefisien regresi ganda F sebesar 7,982 dengan
persamaan regresi linear Y = 41,018 + 0,210X1 + 14,760 X2 yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas belajar dan metode
pembelajaran secara bersama-sama dengan prestasi belajar Bahasa Arab  di
MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring yang  ditunjukkan dari hasil uji t yang
probabilitas < 0,05.
B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pendidikan yang meliputi:
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal bagi
guru selanjutnya dapat membantu pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam pengembangan di bidang pendidikan. Selanjutnya dapat
digunakan untuk peningkatan prestasi belajar Bahasa Arab sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan.
2. Implikasi Praktis
Penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara intensitas belajar dan metode pembelajaran
dengan prestasi belajar Bahasa Arab sehingga semakin meningkat
intensitas belajar dan metode pembelajaran maka akan meningkat prestasi
belajar Bahasa Arab. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
menambah intensitas belajar dan metode pembelajaran guru.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi guru
Guru diharapkan, setelah mengetahui pentingnya intensitas belajar dan
metode pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab,
hendaknya dapat meningkatkan kompetensi pedagogik, metode pembelajaran
dan prestasi belajar Bahasa Arab. Cara yang dapat dilakukan adalah me-
numbuhkan minat dan keinginan untuk memperbaiki diri menjadi lebih
baik.
2. Bagi siswa
Siswa hendaklah dapat meningkatkan motivasi belajar dan
prestasi belajar siswa di sekolah. Siswa juga terdorong untuk berkreasi
dan berkarya lebih baik.
3. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan mampu memotivasi guru dalam
meningkatkan intensitas belajar, metode pembelajaran dan prestasi
belajar Bahasa Arab.
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Lampiran 1.1 
Angket Intensitas Belajar Sebelum Uji Coba 
 
ANGKET INTENSITAS BELAJAR 
 
Nama  : …………………………………. 
No. Presensi : …………………………………. 
Kelas : …………………………………. 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Bacalah-bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar berikut ini. 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu alternative jawaban yang tertera dikolom 
sebelah kanan dari setiap pernyataan. 
Kolom terdiri dari (5) pilihan dengan tanda arti sebagai berikut : 
SL : Selalu 
S : Sering 
KD : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak pernah 
3. Apabila terdapat pernyataan yang kurag jelas, jangan malu bertanya. 
Jawablah pernyataan berikut dengan jujur! 
No Pernyataan SL S KD J TP 
1. Saya masuk sekolah.      
2. Saya terlambat masuk sekolah.      
3. Ketika jam istirahat sekolah saya 
memilih membaca di 
perpustakaan  
     
  
4. Saya memperhatikan ketika guru 
sedang menjelaskan materi 
pelajaran.  
     
5. Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
     
6. Ketika saya sakit, saya berusaha 
masuk sekolah. 
     
7. Ketika jam kosong saya belajar 
di dalam kelas. 
     
8. Saya memiliki koleksi buku 
catatan. 
     
9. Setelah belajar saya merapikan 
tempat belajar. 
     
10. Saya berkonsultasi dengan guru 
jika menemukan kesulitan dalam 
pelajaran. 
     
11. Saya mengikuti jam tambahan 
belajar di sekolah. 
     
12. Meski tidak ada jam tambahan 
di sekolah, saya mampu 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
     
13. Saya menyiapkan materi belajar 
untuk hari berikutnya. 
     
14. Sebelum berangkat sekolah, 
saya belajar untuk pelajaran hari 
ini.  
     
15. Saya menyiapkan kebutuhan 
sekolah keesokan hari. 
     
16. Ketika di rumah saya belajar      
  
17. Saya membolos sekolah      
18. Saya mencatat setiap pelajaran 
yang diberikan guru. 
     
19. Saya menyempatkan belajar di 
rumah. 
     
20. Saya mengerjakan pekerjaan 
rumah yang diberikan guru 
sampai selesai. 
     
21. Saya mengerjakan pekerjaan 
rumah di kelas . 
     
22. Saya membaca buku 
secukupnya. 
     
23. Sebelum tidur saya 
menyempatkan membaca buku 
catatan. 
     
24. Ketika bangun tidur, saya 
membaca kembali buku catatan 
     
25. Pada hari libur, saya 
meluangkan waktu untuk 
belajar. 
     
26. Saya mencatat pelajaran kalau 
diawasi oleh guru. 
     
27. Saya mempelajari semua mata 
pelajaran. 
     
28. Saya mempunyai jadwal 
kegiatan belajar yang teratur. 
     
29. Saya membuat rangkuman buku 
yang saya pelajari. 
     
30. Untuk menambah literatur saya 
membaca buku di perpustakaan. 
     
  
31. Saya belajar ketika ada ulangan       
32. Saya membagi waktu belajar 
dengan kegiatan lain. 
     
33. Saya bertanya kepada teman jika 
ada kesulitan. 
     
34. Saya mengerjakan latihan soal 
tanpa diperintah guru. 
     
35. Saya mau diajak teman bermain 
ketika saya sedang belajar   
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 1.2 
Uji Validitas Angket Intensitas Belajar 
No 
Res 
Intensitas Belajar 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
1 5 5 1 5 5 5 3 2 5 5 5 1 5 
2 5 3 1 5 5 3 2 2 5 5 1 1 5 
3 4 5 1 4 5 4 3 4 5 4 4 1 5 
4 5 4 1 5 5 2 4 0 2 4 5 1 5 
5 5 2 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
6 5 1 2 4 5 5 2 3 5 4 4 3 5 
7 5 3 1 5 5 5 3 1 5 2 5 3 5 
8 4 3 1 5 5 2 3 3 5 4 1 1 4 
9 5 4 1 5 5 3 3 5 5 3 5 1 5 
10 5 5 1 3 5 1 1 3 1 1 1 1 1 
11 5 3 2 5 5 3 3 4 5 5 5 2 5 
12 5 3 1 3 3 2 1 3 5 1 3 1 5 
13 5 5 1 4 5 4 3 5 4 3 4 2 5 
14 5 4 1 5 3 4 2 5 5 1 4 3 4 
15 5 5 3 3 5 4 3 5 5 3 5 1 5 
16 5 3 1 5 5 1 2 1 2 2 5 1 5 
17 5 2 1 5 5 2 4 3 5 4 5 2 5 
18 5 2 1 5 5 3 3 5 5 4 4 1 5 
19 5 5 4 5 5 1 4 5 5 2 5 5 5 
20 4 3 1 5 5 2 3 3 5 1 3 1 5 
21 5 5 3 3 5 4 3 5 3 3 3 1 5 
22 5 4 1 5 5 1 3 5 5 3 1 1 5 
23 5 3 1 5 5 4 2 4 5 3 4 4 5 
24 5 5 1 5 5 3 2 2 3 2 5 4 5 
25 5 3 2 5 5 3 3 4 5 4 4 4 5 
26 5 4 1 3 3 4 2 2 1 2 1 4 5 
27 4 5 1 4 5 1 2 4 5 4 1 1 5 
28 5 5 2 5 5 1 3 3 5 5 5 5 5 
29 5 3 1 5 4 5 4 3 5 4 3 5 5 
30 5 5 1 5 5 5 3 1 5 2 1 4 1 
31 5 4 3 4 5 3 1 4 5 2 5 1 4 
 
        0,12   0,006  0,37    0,45   0,41   0,16   0,64    0,48   0,48     0,57    0,39   0,34   0,33 
           TV     TV    Valid Valid Valid  TV    Valid  Valid  Valid  Valid    Valid   TV     TV 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
  
 
No 
Res 
Intensitas Belajar 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
19 
 
20 
 
21 
 
22 
 
23 
 
24 
 
25 
 
26 
1 5 1 5 5 5 5 5 1 4 3 3 3 5 
2 3 4 5 4 5 5 5 2 4 4 2 3 3 
3 2 5 3 5 3 3 5 3 0 3 1 3 4 
4 2 5 2 5 4 2 4 5 5 2 5 2 5 
5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 3 1 3 2 
6 3 5 5 5 5 3 5 3 3 2 2 3 1 
7 3 3 3 3 5 3 5 1 5 3 3 3 1 
8 5 2 5 5 4 5 3 3 4 3 3 5 3 
9 5 2 5 5 5 3 5 2 5 5 5 3 2 
10 1 5 3 5 5 2 3 2 3 3 3 3 5 
11 3 5 4 5 5 4 4 3 5 4 2 3 1 
12 3 1 3 5 3 2 3 1 2 2 1 2 4 
13 4 5 4 5 4 3 4 1 3 4 3 3 2 
14 5 1 3 5 4 5 4 2 5 4 3 2 5 
15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 1 
16 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 1 2 1 
17 3 2 5 5 5 5 4 4 2 4 2 3 5 
18 4 5 5 5 4 5 2 4 4 4 4 5 1 
19 5 5 5 5 4 5 5 2 1 5 4 1 5 
20 3 4 5 5 4 5 5 2 3 3 3 3 5 
21 3 3 3 2 5 3 5 3 3 3 3 3 1 
22 3 5 5 5 3 4 5 2 3 5 3 5 2 
23 3 4 4 3 5 3 4 3 3 4 3 3 2 
24 2 2 5 5 1 2 5 2 5 2 1 2 5 
25 3 5 5 2 5 5 4 1 4 5 3 5 4 
26 1 5 5 5 2 5 2 0 2 5 2 2 1 
27 5 5 5 3 0 5 5 1 5 4 4 3 2 
28 3 4 5 5 4 5 5 2 3 4 2 3 5 
29 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 
30 3 5 5 0 4 2 5 1 5 1 1 3 5 
31 4 1 4 5 2 3 5 3 4 3 3 3 5 
 
         0,47    0,17   0,46    0,04    0,23   0,46   0,26   0,37    0,15   0,54    0,44   0,34   0,06 
        Valid     TV    Valid   TV     TV     Valid  TV    Valid   TV   Valid  Valid   TV     TV 
 
 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
  
 
No 
Res 
Intensitas Belajar 
27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jumlah 
1 5 5 3 1 5 5 3 4 1 134 
2 5 3 1 1 5 0 4 4 2 122 
3 4 4 3 2 4 3 3 3 1 116 
4 2 5 2 1 3 4 3 2 3 116 
5 5 5 2 1 4 3 5 3 1 136 
6 3 5 1 1 5 5 3 1 3 120 
7 3 5 1 1 5 5 3 1 3 116 
8 3 4 2 1 4 3 5 4 2 120 
9 5 5 5 1 5 3 3 5 1 135 
10 5 5 3 1 5 3 1 3 4 102 
11 3 5 2 2 5 4 2 2 3 128 
12 3 2 1 1 2 1 1 2 3 84 
13 4 5 4 3 4 3 2 3 1 124 
14 3 2 4 3 5 5 2 1 3 122 
15 5 5 3 3 3 5 5 3 2 140 
16 5 1 1 1 5 2 2 1 1 104 
17 5 5 4 1 5 4 2 1 4 128 
18 5 5 4 4 5 5 5 4 1 138 
19 5 5 5 2 5 5 5 5 1 146 
20 4 1 4 1 2 3 3 3 3 115 
21 5 5 3 3 3 5 5 3 2 122 
22 5 5 3 1 4 3 3 4 1 123 
23 5 4 3 2 3 4 4 3 3 125 
24 5 5 5 1 5 5 2 3 3 119 
25 4 4 5 3 5 2 5 4 1 136 
26 5 5 2 1 5 2 5 4 2 105 
27 5 5 3 0 5 5 5 4 2 123 
28 4 5 3 1 5 4 4 3 2 135 
29 3 4 1 3 1 4 3 4 5 138 
30 3 5 2 2 5 5 5 2 1 113 
31 4 1 4 1 2 3 3 3 3 115 
           0.25    0,39   0,43   0,41   0,15   0,43    0,49   0,44   0,24 
            TV     Valid   Valid Valid   TV   Valid  Valid  Valid    TV          
 
 
 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
  
Lampiran 1.3 
Uji Reliabilitas Intensitas Belajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.726 35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 1.4 
Angket Intensitas Belajar Setelah Uji Coba 
 
ANGKET INTENSITAS BELAJAR 
 
A. Petunjuk 
1. Tulislah identifikasi pada kolom yang sudah tersedia. 
2. Beri tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hati nurani saudara. 
3. Jawaban yang anda berikan dapat memberikan informasi yang berguna 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
4. Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini : 
SL : Selalu 
S : Sering 
KD : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak pernah 
5. Apabila terdapat pernyataan yang kurag jelas, jangan malu bertanya. 
B. Identitas Responden 
1. Nama  : ……………………………. 
2. No. Absen : ……………………………. 
3. Kelas  : ……………………………. 
 
 
 
 
 
  
C. Pernyataan 
No Pernyataan SL S KD J TP 
1. Ketika jam istirahat sekolah saya 
memilih membaca di 
perpustakaan  
     
2. Saya memperhatikan ketika guru 
sedang menjelaskan materi 
pelajaran.  
     
3. Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
     
4. Ketika jam kosong saya belajar 
di dalam kelas. 
     
5. Saya memiliki koleksi buku 
catatan. 
     
6. Setelah belajar saya merapikan 
tempat belajar. 
     
7. Saya berkonsultasi dengan guru 
jika menemukan kesulitan dalam 
pelajaran. 
     
8. Saya mengikuti jam tambahan 
belajar di sekolah. 
     
9. Sebelum berangkat sekolah, 
saya belajar untuk pelajaran hari 
ini.  
     
  
10. Ketika di rumah saya belajar      
11. Saya menyempatkan belajar di 
rumah. 
     
12. Saya mengerjakan pekerjaan 
rumah di kelas . 
     
13. Sebelum tidur saya 
menyempatkan membaca buku 
catatan. 
     
14. Ketika bangun tidur, saya 
membaca kembali buku catatan 
     
15. Saya mempunyai jadwal 
kegiatan belajar yang teratur. 
     
16. Saya membuat rangkuman buku 
yang saya pelajari. 
     
17. Untuk menambah literatur saya 
membaca buku di perpustakaan. 
     
18. Saya membagi waktu belajar 
dengan kegiatan lain. 
     
19. Saya bertanya kepada teman jika 
ada kesulitan. 
     
20. Saya mengerjakan latihan soal 
tanpa diperintah guru. 
     
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2.1 
Butir Soal Prestasi Belajar Bahasa Arab 
BUTIR SOAL PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB 
A. Identitas Responden 
1. Nama : ………………….. 
2. No. Absen : ………………….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
II.  Urutkan gambar wudu dengan benar dengan memberi 
angka! Perhatikan contoh ! 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III.   Susunlah kalimat di bawah ini ! 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 4.1 
Uji Normalitas Data 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
.107 40 .200
*
 .980 40 .685 
Metode Pembelajaran .338 40 .000 .637 40 .000 
Intensitas Belajar .083 40 .200
*
 .979 40 .659 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
  
Lampiran 4-2 
Uji Independensi Variabel Bebas 
 
 
Correlations 
 
Intensitas 
Belajar 
Metode 
Pembelajaran 
Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Intensitas Belajar Pearson Correlation 1 -.052 .118 
Sig. (2-tailed)  .748 .470 
N 40 40 40 
Metode Pembelajaran Pearson Correlation -.052 1 .529
**
 
Sig. (2-tailed) .748  .000 
N 40 40 40 
Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Pearson Correlation .118 .529
**
 1 
Sig. (2-tailed) .470 .000  
N 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 4-3 
Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
 
Uji lineritas dan koofesien X1 dan Y 
 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi 
Belajar 
Bahasa Arab * 
Intensitas 
Belajar 
Between 
Groups 
(Combined) 6095.542 25 243.822 2.340 .050 
Linearity 104.456 1 104.456 1.002 .334 
Deviation from 
Linearity 
5991.086 24 249.629 2.396 .046 
Within Groups 1458.833 14 104.202   
Total 7554.375 39    
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.998 15.065  3.385 .002 
Intensitas Belajar .169 .232 .118 .730 .470 
 
  
Uji lineritas dan koofesien X2 dan Y 
 
ANOVA Table
a
 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi 
Belajar 
Bahasa Arab 
* Metode 
Pembelajaran 
Between 
Groups 
(Combined) 2117.025 1 2117.025 14.795 .000 
Within Groups 5437.350 38 143.088   
Total 7554.375 39 
   
a. With fewer than three groups, linearity measures for Prestasi Belajar Bahasa 
Arab * Metode Pembelajaran cannot be computed. 
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 54.600 2.675  20.413 .000 
Metode 
Pembelajaran 
14.550 3.783 .529 3.846 .000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 5.1 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Intensitas Belajar  dengan Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
 
 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 104.456 1 104.456 .533 .470
a
 
Residual 7449.919 38 196.050   
Total 7554.375 39    
a. Predictors: (Constant), Intensitas Belajar 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
Coefficients 
 Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
Intensitas Belajar .169 .232 .118 .730 .470 
(Constant) 50.998 15.065  3.385 .002 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 8.118
a
 .014 -.012 14.002 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Belajar 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
  
Correlations 
 
Intensitas 
Belajar 
Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Intensitas Belajar Pearson Correlation 1 .118 
Sig. (2-tailed)  .470 
N 40 40 
Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
Pearson Correlation .118 1 
Sig. (2-tailed) .470  
N 40 40 
 
 
 
Correlations 
Control Variables 
Intensitas 
Belajar 
Prestasi 
Belajar 
Bahasa Arab 
Metode 
Pembela
jaran 
-none-
a
 Intensitas 
Belajar 
Correlation 1.000 .118 -.052 
Significance (2-tailed) . .470 .748 
df 0 38 38 
Prestasi 
Belajar Bahasa 
Arab 
Correlation .118 1.000 .529 
Significance (2-tailed) .470 . .000 
df 38 0 38 
Metode 
Pembelajaran 
Correlation -.052 .529 1.000 
Significance (2-tailed) .748 .000 . 
df 38 38 0 
Metode 
Pembelajaran 
Intensitas 
Belajar 
Correlation 1.000 .171  
Significance (2-tailed) . .297  
df 0 37  
Prestasi 
Belajar Bahasa 
Arab 
Correlation .171 1.000  
Significance (2-tailed) .297 .  
df 37 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
 
 
 
 
  
Lampiran 5.2 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Metode Pembelajaran  dengan Prestasi 
Belajar Bahasa Arab  
 
Model Summary
b
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 .529
a
 .280 .261 11.962 
a. Predictors: (Constant), Metode Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2117.025 1 2117.025 14.795 .000
a
 
Residual 5437.350 38 143.088   
Total 7554.375 39    
a. Predictors: (Constant), Metode Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 54.600 2.675  20.413 .000 
Metode Pembelajaran 14.550 3.783 .529 3.846 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
 
  
Correlations 
 
Metode 
Pembelajaran 
Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Metode Pembelajaran Pearson Correlation 1 .529
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 40 40 
Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
Pearson Correlation .529
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
Control Variables Prestasi 
Belajar 
Bahasa 
Arab 
Metode 
Pembelajaran 
Intensitas 
Belajar 
-none-
a
 Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
Correlation 1.000 .529 .118 
Significance (2-tailed) . .000 .470 
df 0 38 38 
Metode Pembelajaran Correlation .529 1.000 -.052 
Significance (2-tailed) .000 . .748 
df 38 0 38 
Intensitas Belajar Correlation .118 -.052 1.000 
Significance (2-tailed) .470 .748 . 
df 38 38 0 
Intensitas 
Belajar 
Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
Correlation 1.000 .540  
Significance (2-tailed) . .000  
df 0 37  
Metode Pembelajaran Correlation .540 1.000  
Significance (2-tailed) .000 .  
df 37 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
  
Lampiran 5-3 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Intensitas  Belajar dan Metode 
Pembelajaran  secara bersama-sama  dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
Model Summary
b
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 .549
a
 .301 .264 11.943 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Belajar, Metode Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2276.944 2 1138.472 7.982 .001
a
 
Residual 5277.431 37 142.633   
Total 7554.375 39    
a. Predictors: (Constant), Intensitas Belajar, Metode Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
Coefficients
a
 
1\o651Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41.018 13.102  3.131 .003 
Metode Pembelajaran 14.760 3.782 .537 3.903 .000 
Intensitas Belaja-9r .210 .198 .146 1.059 .297 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Bahasa Arab 
 
